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      Gubernur Sulawesi Selatan pada Harian Rakyat Sulsel” 
 
 
Pembahasan dalam skripsi ini tentang Analisis framing berita Pilgub Bakal Calon 
Gubernur Sulawesi Selatan 2018. Untuk membahas hal tersebut, disusun beberapa masalah yaitu 
bagaimana pembingkaian berita Harian Rakyat Sulsel terhadap bakal calon gubernur 2018 dan 
bagaimana netralitas pemberitaan Harian Rakyat Sulsel. 
Penelitian ini menggunakan metode analisis framing menggunakan model Zhongdan Pan 
dan Gerald M. Kosicki. Penelitian dilakukan dengan mengamati teks media menggunakan empat 
struktur analisis framing, yaitu sintaksis, skrip, tematik, dan retoris sementara netralitas diamati  
berdasarkan teori Eriyanto empat bagian keberimbangan (balance), berpihakan (impartiality), 
keadilan (fairness), dan obyektivitas (objectivity).  
Hasil analisis tersebut kemudian dapat disimpulkan bahwa pembingkaian berita Bakal 
Calon Gubernur Sulawesi Selatan pada Harian Rakyat Sulsel cenderung atau lebih banyak 
menonjolkan isu-isu dengan penulisan naskah menggunakan bentuk piramida terbalik. Namun, 
terlihat wartawan tidak seutuhnya mengikuti kaidah penulisan berita dengan unsur 5W+1H 
sesuai dengan pemahamannya. Dari sini juga terlihat bahwa sikap netralitas yang dibangun 
Harian Rakyat Sulsel belum sepenuhnya terjadi, bagaimana media menekankan makna tertentu 
kepada masyarakat serta pada siapa berita-berita di dalamnya berpihak. 
 Harian Rakyat Sulsel diharapkan dapat meningkatkan kualitas pemberitaan pada asas 
jurnalistik, lebih memperhatikan unsur 5W+1H dalam menulis sebuah berita. Pembentukan isu-
isu atau opini yang sesuai dengan realitas mengutamakan independensi sesuai dengan kode etik 











A. Latar Belakang 
Salah satu kebutuhan manusia adalah kebutuhan akan informasi. Informasi-informasi 
tersebut tentunya diperoleh melalui media massa dan non massa. Semua yang disajikan media 
massa secara umum adalah informasi yang dipandang perlu untuk diketahui oleh publik. 
Informasi yang disajikan oleh media tersebut memiliki nilai berita yang penting menurut 
pemahaman redaksi dan wartawannya. Termasuk informasi mengenai berita politik. Politik 
sangat berpengaruh besar dalam suatu negara, salah satunya di Indonesia yang menerapkan 
sistem demokrasi. 
Peran media massa dalam berbagai aspek kehidupan sosial masyarakat modern semakin 
besar. Hal itu tampak pada usaha penggunaan media massa untuk mempercepat proses 




Pada Era Reformasi yang ditandai dengan dibukanya keran kebebasan pers, kini media 
makin merajalela, khusunya media cetak. Media di Indonesia sudah terbiasa menyajikan berita 
politik, Hal itu terjadi juga pada kehidupan pers daerah, Seperti yang terjadi di Sulawesi Selatan.  
Kontroversi dan konflik sering dilihat sebagai isu-isu politik yang nyata bagi wartawan. 
Media menjadi bagian penting yang turut serta memperluas pemberitaan. Media juga digunakan 
sebagai saluran untuk menyusun citra mereka dipandang masyarakat dengan merumuskan 
kepercayaan diri, nilai, dan pengharapan. Media massa merupakan saluran komunikasi politik 
                                                             
1
Hendry Subiakto, Komunikasi Politik,Media & Demokrasi, (Jakarta:Kencana 2012),h.94. 
1 
yang banyak digunakan untuk kepentingan-kepentingan seperti ini. Hal tersebut dikarenakan 
sifat media massa yang dapat memuat pesan-pesan (informasi dan citra) secara utuh dan 
menjangkau khalayak atau publik yang jauh, beragam, dan menyebar luas.
2
 
Surat kabar-surat kabar yang terbit secara nasional maupun lokal menyediakan rubrik 
khusus liputan pemilu untuk memberikan uraian yang lebih rinci dan mendalam mengenai 
perkembangan politik yang sedang berlangsung setiap hari. Di halaman-halaman khusus tersebut 
memuat berbagai macam hal informasi tentang pelaksanaan pemilu.
3
 
Tidak bisa dipungkiri bahwa beberapa media umum menempatkan berita pilkada 
(pemilihan kepala daerah dan wakil kepala daerah) sebagai berita utama (headline), seperti 
halnya Harian Rakyat Sulsel adalah salah satu dari media cetak lokal yang ada di Makassar 
menempatkan berita pilkada di halaman utama, mengedepankan tema politik dalam rubrikasi 
beritanya hampir 60% membahas mengenai politik. Dilihat dari institusional, Harian Rakyat 
Sulsel mencitrakan diri sebagai surat kabar politik dengan tagline “The Political News 
Reference”. Pada tagline Harian Rakyat Sulsel, aspek pencitraan dapat dimaknai sebagai 
terobosan atau inovasi baru, karena memberikan kesan bahwa media ini dapat menjadi referensi 
bagi pembaca di Makassar untuk mengakses berita politik. Meski tergolong sebagai media baru,  
Harian Rakyat Sulsel memiliki popularitas yang cukup tinggi diMakassar. 
                                                             
2
Pawito, Komunkiasi Politik :Media massa dan kampanye pemilihan, (Yogyakarta&Bandung:Jalasutra, 
2009) h. 91. 
3
Abdul Halik, Media dan Pemilu: Tinjauan Kritik Pesan Media Massa dalam Pemberitaan Kampanye 
Politik, (http://Kholik73.blogspot.com/2009/06/media-dan-pemilu-tinjauan-kritis-peran.html), 19 juli 2017, 19:42 
WITA. 
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Media penerbitan surat kabar merupakan sarana yang digunakan untuk menyebarkan dan 
menjaring informasi politik. Media tidak hanya menjadi sumber informasi politik tetapi juga 
sering menjadi faktor pendorong terjadinya perubahan politik.
4
 
Media massa memegang peranan yang sangat penting sebagaimana dikutip  Susanto, 
menegaskan bahwa dalam proses aktivitas komunikasi massa, media massa dapat menyebarkan 
informasi, pengetahuan, bahkan, dapat membentuk opini publik. Keadaan tersebut akan dapat 
memengaruhi sikap dan tingkah laku politik pada masyarakat. Dengan demikian, komunikasi 




Studiono mengemukakan bahwa selain membentuk opini masyarakat tentang kebijakan 
pemerintah, media massa merupakan sarana yang kuat untuk membentuk sikap-sikap dan 
keyakinan-keyakinan politik. Media massa juga menyampaikan sosialisasi politik secara luas, 




Di dalam memperhitungkan rencana kampanye melalui media massa, berhasilnya setiap 
saluran turut ditentukan cara media mengemas berita dalam menyampaikan pesan kampanye 
politik. Peluang untuk mendapatkan kepercayaan kepada masyarakat, melihat bahwa sejauh 
mana masyarakat mengontrol apakah mereka akan memperhatikan. 
Bagi masyarakat biasa, pesan dari sebuah berita dinilai apa adanya, terkesan penuh 
dengan objektivitas. Namun bila kita cermati lebih dalam, realitas atau peristiwa yang terjadi di 
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Ibnu Hamad, Konstruksi Realitas Politik Dalam Media Massa(Jakarta:Granit 2004), h.32. 
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Mahi M. Hikmat, M.Si, Komunikasi politik : Teori dan Praktik,  (Yogyakarta: Simbiosa Rekatama Media 
2010), h.52. 
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Mahi M. Hikmat, M.Si, Komunikasi politik : Teori dan Praktik,(Yogyakarta:Simbiosa Rekatama Media 
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sekitar kita sudah dikonstruksi dengan makna tertentu dalam setiap penyajiannya. Sama halnya 
dengan pemberitaan Harian Rakyat Sulsel, sebelum menyajikan berita kepada publik terlebih 
dahulu ada proses dimana redaksi atau wartawan mengonstruksi realitas.  
Informasi yang diproduksi dan distribusikan media massa telah berlangsung dalam ruang-
ruang redaksi media massa mencakup penyeleksian atau penyaringan bahan-bahan informasi 
tersebut. Proses seleksi yang dilakukan redaksi berupa pemberian perhatian atau penonjolan, 
pengurangan, dan pengabaian isu-isu tertentu. Hal tersebut berdasarkan pada berbagai 
pertimbangan, baik yang berkaitan dengan internal redaksi, maupun menyangkut faktor eksternal 
seperti kepentingan ekonomi (komersial) dan politik media. Berbagai media massa melaporkan 
isu-isu yang sama, namun memberi penonjolan dan format pemberitaannya bisa saja berbeda 
karena kepentingan-kepentingan lembaga media bersangkutan yang berbeda.  
Jadi wajar jika keterlibatan media massa dalam pembangunan sistem politik demokrasi 
tertentu sangat menentukan juga, wujud dari keterlibatan media massa, antara lain dalam bentuk 
pilihan berita yang mengandung unsur politik sebagai salah satu unsur materi pemberitaan media 
massa. Bahkan, tingkat keterlibatan tersebut teridentifikasikan melalui penelitian empiris tentang 
efek penting komunikasi politik, sosial politik, pastisipasi politik, memengaruhi pemilihan 
umum, dan para pembuat kebijakan.
7
 
Gencarnya media massa dalam memberitakan isu-isu kampanye pemilu membuktikan 
bahwa media massa berperan penting. Media memang adalah salah suatu organisasi yang 
memiliki visi, misi, komitmen dan prinsip-prinsip yang harus dipegang teguh oleh 
pengelolahnya, termasuk dalam hal bisnis dan redaksional. Kecenderungan perbedaan individu 
sulit terlepas dari kerangka kerja seseorang, termasuk para wartawan dan editor surat kabar. Di 
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Nimmo, Komunikasi Politik: Komunikator, Pesan, dan Media,(Bandung;PT.RemajaRosdakarya 2004). 
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Latar belakang analisis dari penelitian ini, sejauh mana media memiliki kualitas 
jurnalistik dalam strateginya memberitakan, tentang pilgub Sulawesi Selatan 2018 pada Harian 
Rakyat Sulsel yang meliputi proses pembingkaian berita dan netralitas  pemberitaan. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, pokok masalah yang diajukan meliputi sub 
masalah yaitu: 
1. Bagaimana pembingkaian berita Bakal Calon Gubernur Sulawesi Selatan 2018 pada 
Harian Rakyat Sulsel? 
2. Bagaimana netralitas berita Bakal Calon Gubernur Sulawesi Selatan 2018 pada Harian 
Rakyat Sulsel? 
 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Untuk menghindari kesalapahaman sekaligus memudahkan pembaca dalam memahami 
judul penelitian ini, maka penulis perlu mencantumkan fokus penelitian sehingga tidak 
menimbulkan kesimpangsiuran dalam pembahasan selanjutnya. Adapun fokus penelitian 
adalah: 
a. Penelitian ini memfokuskan pada Bakal Calon Gubernur 2018 Harian 
                                                             
8
Abdul Halik, Media dan Pemilu: Tinjauan Kritik Pesan Media Massa dalam Pemberitaan Kampanye Politik, 
(http://Kholik73.blogspot.com/2009/06/media-dan-pemilu-tinjauan-kritis-peran.html), 19 juli 2017, 19:48 WITA. 
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Rakyat Sulsel. Hal ini dimaksud agar peneliti fokus dalam satu bagian. Sehingga 
memudahkan peneliti untuk menganalisis data yang diperoleh. 
b. Penelitian ini hanya memfokuskan untuk menganalisis pembingkaian berita pada pilgub 
bakal calon gubernur Sulawesi selatan dan netralitas berita pada Harian Rakyat Sulsel. 
c. Peneliti membatasi penelitiannya yang hanya mengambil berita mengenai berita headline 
pilgub 2018 halaman satu dalam Harian Rakyat Sulsel. Berita yang dijadikan bahan 
penelitian ini adalah berita yang diterbitkan   pada edisi bulan Juli 2017 
2. Deskripsi Fokus 
Interpretasi judul yang diajukan penelitian ini, peneliti mendeskripsikannya sebagai 
berikut : 
a. Analisis Framing 
 Framing adalah membingkai sebuah peristiwa, atau dengan kata lain framing 
digunakan untuk mengetahui bagaimana perspektif atau cara pandang yang digunakan 
wartawan atau media massa ketika menyeleksi isu dan menulis berita. 
 Dalam penelitian ini yang menjadi fokus Analisis framing teks media,  Meliputi 
empat struktur; Sintaksis (Cara wartawan menyusun fakta), skrip (Mengisahkan fakta), 
tematik (Menulis fakta) dan retoris (Menekankan fakta). 
b. Berita 
  Berita adalah sebuah laporan peristiwa atau kejadian yang diinformasikan kepada 
publik melalui media massa. 
c. Pemilihan Gubernur 2018 
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 Pemilihan Gubernur (Pilgub) merupakan salah satu bagian dari pilkada 
(pemilihan kepala daerah) dengan proses rekrutmen politik yaitu penyeleksian rakyat 
terhadap tokoh-tokoh yang mencalonkan diri sebagai kepala daerah. 
d. Netralitas  
    Netralitas adalah keadaan dan sikap netral (tidak memihak, bebas). 
e. Harian Rakyat Sulsel 
 Harian Rakyat Sulsel adalah salah satu perusahaan media cetak (Surat Kabar) 
yang terdapat di Kota Makassar,dengan berada di bawah naungan PT Jawa Post 
bergandengan bersama Fajar Group. Pada terbitan perdananya mulai 7 Mei 2012 dan 
beralamat kantor redaksi di Jln. Sultan Alauddin, Kompleks Ruko Permata sari No. 25 
Makassar. Diterbitkan oleh PT. Rakyat Sulsel Intermedia, media. 
Berdasarkan pengertian beberapa kata yang telah diuraiankan diatas, dapat 
digambarkan maksud penelitian ini, untuk mengetahui bagaimana pembingkaian dan 
netralitas berita Harian Rakyat Sulsel dalam memberitakan Pilgub 2018 Bakal Calon 
Gubernur  Sulawesi Selatan dengan menggunakan metode analisis framing. 
 
D. Tujuan Penelitian dan kegunaan 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui pembingkaian berita Pilgub 2018 Bakal Calon Gubernur Sulawesi 
Selatan pada Harian Rakyat Sulsel dengan menggunakan Model Analisis framing Pan 
dan Kosicki yang meliputi empat struktur; Sintaksis, Skrip, Tematik, Retoris. 
b. Untuk mengetahui netralitas berita Harian Rakyat Sulsel. 
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2. Kegunaan Penelitian 
a. Manfaat Akademis  
Secara akademis, manfaat teoritis dari penelitian ini diharapkan dapat memberi 
kontribusi, memperluas, dan meperkaya pengetahuan dalam bidang Ilmu Jurnalistik 
mengenai teori-teori yang digunakan dalam penelitian serta berguna bagi mahasiswa 
Jurnalistik. Memberikan informasi dan referensi yang ingin mengadakan penelitian sejenis 
untuk kedepannya. pengembangan Ilmu khususnya bidang  jurnalistik mengenai analisis 
framing dalam pemberitaan.  
b. Manfaat Praktis 
Secara praktis, manfaat dari penelitian ini yaitu untuk menunjukan kepada  publik 
tentang pembingkaian berita yang dilakukan media massa khususnya media cetak dengan 
realitas yang ada, agar publik tidak dengan begitu saja mengkonsumsi berita tetapi juga 
memiliki kemampuan untuk memilah dan memilih berita yang disajikan oleh media. Serta 
diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukan positif dan manfaat kepada Harian 
Rakyat Sulsel agar selalu memperhatikan kualitas pemberitannya. 
 
E. Kajian Pustaka 
Tabel 1 
Hasil Penelitian Terdahulu yang relevan dengan penelitian sekarang 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Teori Komunikasi Massa 
1. Komunikasi Massa 
 Komunikasi Massa dapat dijelaskan dari dua cara pandang, yakni bagaimana orang 
memproduksi pesan dan menyebarkannya melalui media di satu pihak, dan bagaimana orang-
orang mencari serta menggunakan pesan-pesan tersebut di pihak lainnya. Secara sederhana, 
komunikasi massa dapat diartikan sebagai proses komunikasi melalui media massa. Pengkajian 
komunikasi massa banyak dipengaruhi oleh dinamika media massa dan penggunaannya oleh 
khalayak. Perkembangan media massa sendiri banyak dikaitkan dengan sejumlah faktor yang 
melingkupinya, misalnya jumlah melek huruf yang semakin besar, perkembangan pesat dalam 
bidang ekonomi, kemajuan teknologi informasi dan komunikasi, fenomena urbanisasi, dan faktor 
iklan. 
Secara umum, penggunaan komunikasi massa di samping untuk menjalankan fungsi 
utamanya seperti memberi informasi dan hiburan, juga dimanfaatkan untuk kepentingan-
kepentingan khusus.  
Pekerja media seperti wartawan, editor, atau fotografer, menghasilkan konten media yang 
berpotensi memengaruhi berbagai sisi kehidupan khalayak. Karena itu, para pekerja media perlu 
menyadari posisi mereka dalam hal relasi antara khalayak dan medianya. Hal ini dimaksudkan 
agar mereka tetap mempertimbangkan kemaslahatan dan kemanfaatan produk atau karyanya bagi 
khalayak. Media massa dapat dimanfaatkan untuk menyebarkan nilai-nilai keagamaan dan 
kemanusiaan yang mulia untuk menciptakan suasana kehidupan sosial yang harmoni dan damai. 
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Para pekerja media dapat menggunakan potensi dan keterampilan untuk menyebarkan nilai-nilai 
kebaikan tersebut. Penelitian ini membahas tentang cara wartawan membingkai  sebuah berita.  
Dengan demikian, media memainkan perannya dalam menata agenda dari berbagai informasi 
yang dapat membentuk opini publik atau prasangka sosial. Karena konten media yang 
dikonsumsi khalayak merupakan produk yang telah mengalami prosedur penyeleksian.
9
 
Menurut Devito dalam buku Abdul Halik komunikasi massa menjelaskan bahwa, komunikasi 
massa dapat didefinisikan dengan memusatkan perhatian pada unsur-unsur yang terlibat dalam 
tindakan komunikasi dan mengaitkannya dengan operasional media massa. Unsur-unsur yang 
dimaksud adalah sumber, khalayak, pesan, proses dan konteks. Untuk menyusun dan 
memproduksi pesan dalam komunikasi massa, membutuhkan biaya yang sangat besar karena 
bekerja dalam insitusi yang besar dan rumit serta melibatkan banyak orang. 
Salah satu unsur penting yang mentukan agar komunikasi berlangsung efektif adalah 
komunikator, termasuk dalam sistem komunikasi massa. Komunikasi massa akan efektif jika 
pesan-pesannya sampai ke khalayak dan menciptakan perubahan-perubahan tertentu sesuai 
dengan yang dimaksudkan sumbernya. 
Khalayak komunikasi massa adalah sasaran penyebaran pesan-pesan media massa. Khalayak 
media massa terdiri atas berbagai ragam individu dan kelompok yang berbeda-beda dan tersebar 
luas. 
Media massa merupakan penciri utama yang membedakan antara komunikasi massa dan 
sistem komunikasi lainnya. Di samping itu, pihak penerima pesan dalam komunikasi massa 
(khalayak) merujuk pada sejumlah besar orang yang tidak harus berada dalam lokasi atau tenpat 
yang sama. Namun, ikatan yang menyatukan mereka adalah kerena sama-sama menikmati pesan 
yang sama dari media massa dalam waktu yang relatif bersamaan. Komunikasi massa merupakan 
                                                             
9
Abdul Halik, Komunikasi Massa,  (Makassar: Alauddin University Press, 2013) h. 22.  
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jenis komunikasi yang ditujukan kepada sejumlah khalayak yang tersebar, heterogen, dan 
anonim melalui media massa sehingga pesan yang sama dapat diterima secara serentak dan 
sesaat. Dengan demikian, komunikasi massa dapat diartikan dalam dua cara yaitu : 
a. Pengertian secara luas , komunikasi yang pesan-pesannya bersifat umum dan terbuka. 
Tekanannya pada informasi atau pesan-pesan sebagai gejala sosial. Fokusnya pada orang-
orang yang melakukan pembagian informasi. 
b. Pengertian secara khusus (teknis). Komunikasi yang pesan-pesannya disampaikan melalui 
media massa. tekanannya pada media massa sebagai gejala teknik. Fokus kajiannya pada 
media yang menyebarkan informasi. 
2. Karakteristik Komunikasi Massa 
Komunikasi tatap muka terjadi di dalam penggunaan banyak saluran, dengan banyak 
kesempatan untuk mengirim dan menerima pesan, dan dengan proses komunikasi yang 
kompleks. Proses komunikasi massa lebih kompleks dari produksi dan distribusi pesan-
pesannya dibandingkan dengan sistem atau jenis komunikasi lainnya. Pesan-pesan media 
diterima dan dikonsumsi oleh banyak orang yang heterogen dan anonim. 
Menurut Wright, Komunikasi massa memiliki ciri-ciri sebgai berikut : 
a. Diarahkan pada khalayak yang relatif lebih besar, heterogen, dan anonim. 
b. Pesan-pesannya mewakili usaha banyak orang yang berbeda dan disampaikan secara 
terbuka. 
c. Sering dapat mencapai kebanyakan khalayak secara serentak, bersifat sekaligus. 
d. Komunikatornya cenderung berada atau bergerak dalam organisasi yang kompleks, yang 
melibatkan biaya besar dan bekerja lewat suatu organisasi yang rumit.
10
 
                                                             
10
Abdul Halik, Komunikasi Massa,  (Makassar;Alauddin University Press 2013) h. 2-11. 
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Karakteristik komunikasi massa dapat diidentifikasi sebagai berikut : 
1) Komunikator terlembagaan. Komunikasi massa massa melibatkan lembaga, 
komunikatornya bergerak dalam organisasi yang kompleks, bukan kerja perorangan. 
Kegiatan organisasi lebih terencana, terjadwal, dan terorganisasi. 
2) Pesan komunikasi massa bersifat umum dan terbuka. Pesan komunikasi massa di tujukan 
kepada semua orang, tidak untuk sekelompok orang tertentu. Pesan komunikasi massa 
tidak dimaksudkan untuk kebutuhan perorangan atau pribadi. Proses produksi dan 
reproduksi pesan melibatkan orang banyak dan terorganisasi dengan rapid an 
professional. 
3) Komunikan bersifat anonim dan heterogen. Anonim berarti pengiriman dan penerima 
tidak saling kenal. Heterogen merujuk pada kemajemukan khalayak yang datang dari 
berbagai latar belakang sosial, demografis, ekonomis, dan kepentingan yang beragam. 
Khalayak komunikasi massa tersebar luas dan tidak mengenal batas geografis dan 
kultural. 
4) Media massa menimbulkan keserempakan. Pesan-pesan media massa diterima dan 
dikonsumsi oleh khalayak secara serempak dan sama. 
5) Komunikasi massa lebih mengutamakan isi (apa yang dikatakan) daripada hubungan 
(cara mengatakan). Isi pesan meliputi berbagai aspek kehidupan manusia, seperti bidang 
ekonomi, sosial, budaya, politik, dan lainnya. 
6) Pola penyampaian pesan komunikasi massa bersifat cepat dan tidak terkendala waktu 
dalam menjangkau khalayak luas. Di samping itu, penyampaian pesan juga bersifat 
berkala, tidak bersifat temporer dan permanen. 
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7) Stimulasi alat indera terbatas. Stimulasi alat indera tergantung pada jenis media. Indera 
penglihatan digunakan untuk menggunakan media cetak, seperti ketika membaca surat 
kabar, majalah, atau buku, indera pendengaran dimanfaatkan untuk mendengar radio, dan 
indera penglihatan dan pendengaran jika menikmati siaran televisi. 
8) Umpan balik dalam komunikasi massa bersifat tertunda (delayed) dan tidak langsung 
(indirect). Komunikator tidak dapat dengan segera tahu bagaimana reaksi khalayak 
terhadap pesan yang disampaikan. 
3. Fungsi-Fungsi Komunikasi Massa 
 Fungsi komunikasi massa atau media massa cukup banyak dikupas oleh para ahli, 
dan apabila kita memahami, mencermati aktivitas dan isi media massa baik surat kabar, 
radio, maupun televisi, barangkali sebagian orang sudah mampu untuk mengidentifikasikan 
fungsi media massa, karena secara realistik sudah begitu jelas fungsi-fungsinya. Paling tidak 
ada empat fungsi komunikasi massa yang cukup mendasar, yakni :
11
 
a. Menyampaikan informasi 
b. Mendidik dan 
c. Menghibur 
d. Kontrol sosial 
Dalam hal definisi fungsi komunikasi massa atau media massa sebenarnya telah banyak 
ditulis oleh para ahli dan pada prinsipnya pendapat mereka tidak jauh berbeda, sekalipun pada 
abad sekarang ini definisi fungsi media telah dikembangkan lagi ke dalam beberapa fungsi 
seiring dengan alam demokrasi, kebebasan media berekspresi dan mengeksploitas menjalankan 
kefungsian media itu sendiri. 
                                                             
11
Hartiningsih, Komunikasi massa televisi, dan tayangan kekerasan dalam pendekatan kasus, (Jakarta:PT 
rajagrafindo persada 2014). h. 11. 
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Salah satunya yang dikemukakan oleh Alexis S. Tan dalam Nurdin menyederhanakan 
fungsi komunikasi massa seperti berikut : 
 
Tabel 2 





(Menyesuaikan diri pada sistem 
pemuasan kebutuhan) 
1 Memberikan informasi 
Mempelajari ancaman dan peluang, 





Memperoleh pengetahuan dan keterampilan 
yang berguna memfungsikan disi secara 
efektif dalam masyarakatnya, mempelajari 
nilai, tingkah laku yang cocok agar diterima 
dalam masyarakatnya. 
3 Mempersuasi 
Memberi keputusan, mengadopsi nilai, 
tingkah laku, dan aturan yang cocok agar 





Menggembirakan, mengendorkan urat 
syaraf, menghibur dan mengalihkan 
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B. Media Cetak 
1. Media Cetak 
Media cetak tergolong jenis media massa yang populer. Media cetak merupakan media 
komunikasi yang bersifat tertulis/tercetak. Jenis media cetak yang beredar di masyarakat sangat 
beragam. Jenis media cetak dapat diklasifikasikan yaitu surat kabar, tabloid, dan majalah.  
Sebagai salah satu media massa, media cetak memiliki 5 (lima) orientasi yang perlu ada 
dalam setiap penyajian berita. Kelima orientasi media cetak adalah: 
a. Aktualisasi, yang mengacu pada keadaan yang sebenarnya; 
b. Publisitas, yang mengacu pada penyampaian informasi kepada publik; 
c. Periodesitas, yang mengacuh pada konsistensi jadwal penerbitan; 
d. Universalitas, yang mengacu pada keberagaman isi berita; 
e. Dokumentatif, yang mengacu pada dokumentasi konkret dan dapat didokumentasikan. 
Jika ditinjau dari proses penyajiannya, setiap jenis media cetak sangat dipengaruhi 
oleh 2 (dua) aspek penting, yaitu: 
a. Aspek bahasa, yang bertumpu pada pemilihan dan pemakaian bahasa (seperti 
pemakaian kata, frase, kalimat, paragraf) yang informatife dan efektif. 
b. Aspek layout (tata letak), yang bertumpu pada desain atau tata letak penyajian berita 
agar mengundang daya tarik. Sebagai hasil karya jurnalistik, setiap informasi  yang 
disajikan daalm media cetak pun harus mengandung unsur kebenaran, kejelaan, 
keakuratan, dan daya tarik.
12
 
2.  Surat Kabar  
 Surat kabar merupakan salah satu ragam dari ruang lingkup jurnalisme cetak. Surat kabar 
adalah lembaran tercetak yang memuat laporan yang terjadi di masyarakat dengan ciri-ciri terbit 
                                                             
12
Syarifuddin  Yunus, Jurnalistik terapan , (Bogor:Ghalia Indonesia, 2010) h. 28. 
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secara periodik, bersifat umum, isinya termasa dan aktual mengenai apa saja dan dimana saja di 
seluruh dunia untuk diketahui pembaca. 
 “Setiap masyarakat membutuhkan berita,” kata penulis Inggris Dame Rebecca West, 
“seperti orang membutuhkan mata. Ia ingin tahu apa segala sesuatu yang terjadi.” 
 Mc. Combs menemukan tiga motivasi psikologis dalam membaca surat kabar, yakni 
kebutuhan berita terbaru, informasi, dan kesenangan. Membaca untuk informasi tampaknya 
merupakan faktor terkuat.
13
 Sejalan dengan daya rangkuhnya terhadap jutaan pembaca di 
berbagai belahan dunia, serta persaingannya dengan radio dan televisi. Surat kabar memiliki 
waktu terbit bervariasi: ada surat kabar harian dan mingguan. Juga, target distribusinya: ada yang 
hendak menjangkau beberapa ratus penduduk sebuah kota kecil, ada yang hendak memasuki 
seluruh rakyat di sebuah Negara atau bangsa, bahkan untuk seluruh orang di dunia sebagai 
“pasar” internasional. 
 Sebuah surat kabar berbeda dari tipe publikasi lain karena kesegarannya, karakteristik 
headline-nya, dan keanekaragaman liputan yang menyangkur berbagai topik isu dan peristiwa. 
Ini terkait dengan kebutuhan pembaca, akan sisi menarik informasi yang ingin dibacanya, dari 
surat kabar yang ingin dilangganinya. Walau demikian, fungsi surat kabar bukan sekadar pelapor 
kisah-kisah human interest dari berbagai peristiwa atau orang seseorang. 
 Surat kabar harian sendiri terbit untuk mewadahi keperluan tersebut. Informasi menjadi 
instrumen penting dari masyarakat industri. Maka itulah, surat kabar harian bisa disebut sebagai 
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Andi Bulaeng, Teori Manajemen dan Riset komunikasi , (Jakarta:Narendra 2002), h. 313. 
14
Septiawan Santana K, Jurnalisme Kontemporer, (Jakarta:Yayasan Obor Indonesia, 2005), h. 86. 
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C. Berita 
Tidak ada berita tanpa aktivitas jurnalistik, laporan berita merupakan tugas profesi 
wartawan. Unsur terpenting dari aktivitas media dan jurnalistik adalah berita. Salah satu tugas 
wartawan adalah mencari, menulis, dan menyajikan berita. Seorang wartawan akan merasa tidak 
berarti apabila dalam tugas jurnalistik yang dijalaninya pada akhirnya tidak dapat menghasilkan 
berita yang layak. Harus diingat, berita menempati posisi 90% dari isi keseluruhan media massa, 
baik cetak,media elektronik, maupun media online. 
Berita adalah informasi yang penting dan menarik perhatian orang banyak yang memuat 
di media massa. Penyajian berita pun harus mempertimbangkan aspek waktu. Setiap berita 
terikat dengan waktu dan karenanya, kecepatan penyajian berita patut menjadi perhatian. Kita 
kenal istilaih “tiada hari tanpa berita”. Hal ini mengindikasikan adanya kebutuhan masyarakat 
untuk memperoleh pasokan berita dalam aktivitas keseharian.
15
 
Namun, tidak sedikit pula defenisi mengenai  berita disampaikan oleh para pakar 
jurnalistik. Beberapa di antaranya disebutkan di bawah ini.
16
 
1. Willard C. Bleyer: Berita adalah suatu kejadian actual yang diperoleh wartawan untuk 
dimuat dalam surat kabar karena menarik atau mempunyai makna bagi pembaca. 
(Newspaper Writing and Editing) 
2. Chilton R. Bush: berita adalah laporan mengenai peristiwa yang penting diketahui 
masyarakat dan juga laporan peristiwa yang semata-mata menarik karena berhubungan 
dengan hal yang menarik dari seorang atau sesuatu dalam situasi yang menarik. (Newspaper 
Reporting Public Affairs). 
                                                             
15
Pawito, Komunkiasi Politik:Media massa dan kampanye pemilihan, (Yogyakarta;Jalasutra, 2009), h 45. 
16
Sedia Willing Barus, Jurnalistik Petunjuk Teknis Menulis Berita, Bandung: PT Gelora Aksara pratama, h 
26-27.     
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3. Eric C. Hepwood: Berita adalah laporan pertama dari kejadian penting yang dapat 
menarik perhatian umum, (Redaktur di Cleveland Pain Dealer). 
Dari beberapa definisi di atas kita dapat menyimpulkan bahwa berita adalah segala 
laporan mengenai, peristiwa, kejadian, gagasan, fakta yang menarik perhatian dan penting untuk 
disampaikan atau dimuat dalam media massa agar diketahui atau menjadi kesadaran umum. 
Dengan demikian, jika diamati dari semua definisi tersebut pada dasarnya berita 
mengandung beberapa unsur antara lain: 
a. Suatu peristiwa, kejadian, gagasan, pikiran, fakta yang aktual; 
b. Menarik perhatian karena ada faktor yang luar biasa ( extraordinary) di dalamnya; 
c. Penting; 
d. Dilaporkan, diumumkan, atau dibuat untuk menjadi kesadaran uamum supaya menjadi 
pengetahuan bagi orang banyak (massa); 
e. Laporan itu dimuat di media tertentu. 
 Dari kelima unsur di atas dapat disimpulkan bahwa suatu peristiwa, kejadian, gagasan, 
atau disebut dengan “fakta” betapa pun aktual, menarik, dan pentinnya, jika tidak dilaporkan atau 
diberitakan melalui media massa dan tidak disampaikan kepada umum untuk diketahui, hal 
tersebut bukanlah berita. Artinya fakta menjadi berita bila dilaporkan. 
1. Unsur-unsur Berita  
Unsur-unsur yang harus dimiliki sebuah berita meliputi unsur 5W+1H-enam unsur yang 
wajib ada dalam sebuah berita menurut Inung Cahya S, yakni : 
a. What  : suatu pernyataan yang menjawab apa yang terjadi. 
b. Who  : siapa yag terlibat dalam peristiwa itu. 
c. When  : menyebutkan waktu atau kapan kejadiannya. 
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d. Where : berisi deskripsi tentang tempat kejadian atau lokasi peristiwa. 
e. Why    : latar belakang terjadinya peristiwa atau apa penyebabnya. 
f. How  : bagaimana proses kejadiannya suatu peristiwa dan akibat apa yang ditimbulkan atau 
urutan kejadian (kronologi). 
g. Kadang-kadang diperlukan unsur ketujuh, yaitu SO What? Lalu apa? 
Ada pula yang mengatakan bahwa untuk menilai suatu kejadian memiliki nilai berita atau 
tidak, reporter harus melihat unsur-unsur sebagai berikut.
17
 
a. Penting (significance): mempunyai pengaruh yang besar terhadap kehidupan orang banyak 
atau kejadiannya mempunyai akibat atau dampak yang luas terhadap kehidupan khalayak 
pembaca. 
b. Besaran (magnitude): sesuatu yang besar dari segi jumlah, nilai atau angka yang besar 
hitungannya sehingga pasti menjadi sesuatu yang berarti dan menarik untuk diketahui oleh 
orang banyak. 
c. Kebaruan (timeliness): Aktual (terkini) memuat peristiwa yang baru saja terjadi.  
d. Kedekatan (proximity): memiliki kedekatan jarak (geografis) ataupun emosional dengan 
pembaca. Termasuk kedekatan profesi, minat, hobi, bakat dan perhatian pembaca. 
e. Ketermukaan (prominence): suatu peristiwa yang menyangkut orang terkenal atau sesuatu 
yang dikenal masyarakat menjadi berita penting untuk diketahui oleh pembaca. 
f. Sentuhan manusiawi (human interest): sesuatu yang menyentuh rasa kemanusaiaan, 
menggugah hati dan minat. 
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Sedia Willing Barus,Jurnalistik Petunjuk Teknis Menulis Berita, (Bandung:PT Gelora Aksara pratama), h 
31. 
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2. Jenis-jenis Berita 
Dalam dunia Jurnalistik juga dikenal jenis berita menurut penyajiannya.jenis-jenis berita 
meliputi: 
a. Straight News (Berita Langsung). Berita ini ditulis singkat dan lugas. Bahkan, apa adanya. 
Sebagian besar halaman depan surat kabar yanbg terbit harian berisi berita jenis ini. Pun 
berita radio, televisi, dan media online sebagian berupa besar berita jenis ini. 
b. Hard News. Jenis berita ini hampir mirip dengan dengan straight news, yaitu berita yang 
memiliki nilai lebih dari sisi aktualitas. Bisa jadi, amat penting untuk segera diketahui 
pembaca. Oleh karenanya, ada yang mengartikan hard news dengan berita serius dan 
menegangkan, misalnya kerusuhan, bom teroris, bencana, dan sejenisnya. Jadi, hard news 
lebih ke konten isinya. 
c. Soft News (Berita Ringan). Sesuai namanya, berita jenis ini mempunyai nilai berita di bawah 
hard news dan tak sepenting straight news. Beritanya tidak menegangkan, tetapi tetap 
penting diketahui pembaca, misalnya ada wanita melahirkan anak kembar tiga di usia 60 
tahun. 
d. Depth News (Berita Mendalam). Sesuai namanya, berita ini tidak menampilkan peristiwa 
sekilas, namun lebih panjang dan lebih detail. Ada latar belakang, dampak, prosedur yang 
ditempuh, pandangan ahli, dan seterusnya. Depth news ini umum disajikan  dalam tulisan 
feature. 
e. Investigative News (Berita Investigasi). Berita yang disajikan melalui proses dan diolah 
berdasarkan penyelidikan. Data-data yang didapat melalui kerja layaknya "intelijen". Butuh 
waktu, keberanian, dan kadang-kadang melalui penyamaran. Misalnya pembobolan bank 
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yang melibatkan banyak pihak (pegawai bank, pejabat pemerintah, pengawas keuangan, dan 
pihak terkait lainnya). Dalam kaitan ini, wartawan bertindak sebagai “detektif”. 
f. Interpretative News (Berita Interpretasi). Berita yang disusun berdasarkan penafsiran atau 
pendapat narasumber tentang suatu peristiwa, kejadian, atau masalah. Ada satu peristiwa, 
lalu wartawan mengembangkannya dengan mewawancarai pengamat atau narasumber yang 
punya keahlian dan komptensi. 
g. Opinion News (Berita Opini). Berita yang isinya menyajikan pendapat pakar, ahli, atau 
pengamat tentang suatu peristiwa atau masalah. Bahkan, isi pemikiran seorang pakar di 
sebuah acara seminar misalnya, dapat dijadikan berita.
18
 
D.  Pilkada (Pemilihan Kepala Daerah) 
 Praktik penyelenggaraan pemerintahan lokal di Indonesia telah mengalami kemajuan sejak 
masa reformasi, ini dapat dilihat dari diberlakukannya undang-undang  No. 22 Tahun 1999 
tentang Pemerintahan Daerah. Dengan diberlakukannya undang -undang ini, hubungan antara 
pemerintah pusat dan daerah menjadi lebih desentralistis, dalam arti sebagian besar wewenang di 
bidang pemerintahan diserahkan kepada daerah.  
 Kepala wilayah dalam semua tingkat sebagai wakil pemerintah pusat adalah penguasa 
“Tunggal” di bidang pemerintahan di daerah, kecuali bidang pemerintahan dan keamanann, 
bidang peradilan, bidang luar negeri dan bidang moneter dalam arti mencetak uang menentukan 
nilai mata uang dan lainnya.
19
 
Secara umum undang-undang No. 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah ini telah 
banyak membawa kemajuan bagi daerah dan juga bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat. 
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Jurnalistik.com (http://jurnalistik.co/materi-pembelajaran/berita/pengertian-berita-dan-jenisnya.html). 19 
juli 2017, 20:09 WITA. 
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J.M. Papasi, Ilmu Politik : Teori dan Praktik , (Yogyakarta: Graha Ilmu 2010), h. 251. 
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Namun sisi lain, undang-undang ini dalam pelaksanaannya juga telah menimbulkan dampak 
negatif, antara lain tampilnya kepala daerah sebagai raja-raja kecil di daerah karena luasnya 
wewenang yang dimiliki, tidak jelasnya hubungan hierarkis dengan pemerintahan diatasnya, 
tumbuhnya peluang korupsi, kolusi dan nepotisme (KKN) di daerah-daerah akibat wewenang 
yang luas dalam pengelolaan kekayaan dan keuangan daerah serta “money politic” yang terjadi 
dalam pemilihan kepala daerah. 
Untuk memperbaiki kelemahan-kelemahan tersebut maka diberlakukanlah undang-
undang  No. 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah. Undang-undang ini diarahkan untuk 
mempercepat terwujudnya kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan pelayanan, 
pemberdayaan dan peran serta masyarakat, serta mampu meningkatkan daya saing dengan 
memperhatikan prinsip demokrasi, pemerataan, keadilan, keistimewaan, dan kekhususan serta 
potensi dan keanekaragaman daerah dalam sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia, yang 
dilaksanakan secara efektif, efisien dan bertanggung jawab. 
Perubahan yang sangat signifikan terhadap perkembangan demokrasi di daerah, sesuai 
dengan tuntutan reformasi adalah pemilihan kepala daerah dan wakil kepala daerah secara 
langsung. Pemilihan kepala daerah secara langsung ini merupakan konsekuensi perubahan 
tatanan kenegaraan kita akibat Amandemen Undang-Undang Dasar (UUD) 1945. Undang-
undang baru ini pada dasarnya mengatur mengenai penyelenggaraan pemerintahan daerah dalam 
rangka melaksanakan kebijakan desentralisasi. Hal tersebut dapat dilihat melalui penjabaran dari 
amanat konstitusi pasal 18 ayat (4) UUD 1945 yang menyatakan bahwa “Gubernur, Bupati, dan 
Walikota masing-masing sebagai Kepala Pemerintahan Propinsi, Kabupaten dan Kota dipilih 
secara demokratis”. 
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Pemilihan kepala daerah dan wakil kepala daerah secara langsung diatur dalam Undang-
Undang No. 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah Pasal 56  Pasal 119 dan Peraturan 
Pemerintah No. 6 Tahun 2005 Tentang Tata Cara Pemilihan, Pengesahan, Pengangkatan, dan 
Pemberhentian Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah. 
 Prihatmoko menjelakan bahwa Secara eksplisit ketentuan tentang pilkada langsung 
tercermin dalam penyelengaraan pilkada. Dalam Pasal 56 ayat (1) disebutkan “Kepala daerah 
dan wakil kepala daerah dipilih dalam satu pasangan calon yang dilaksanakan secara demokratis 
berdasarkan asas langsung, umum, bebas, rahasia, jujur dan adil”. Pilihan terhadap sistem 
pemilihan langsung menunjukkan koreksi atas Pilkada terdahulu yang menggunakan sistem 
perwakilan oleh Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD), sebagaimana tertuang dalam 
Undang-undang No. 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah dan Peraturan Pemerintah 
No.151 Tahun 2000 tentang Tata Cara Pemilihan, Pengesahan dan Pemberhentian Kepala 
Daerah dan Wakil Kepala Daerah. Digunakannya sistem pemilihan langsung ini menunjukkan 
perkembangan penataan format demokrasi daerah yang berkembang dalam liberalisasi politik. 
Pelaksanaan pilkada Langsung merupakan sebuah peningkatan demokrasi ditingkat lokal, 
dengan adanya demokrasi dalam sebuah negara, berarti dalam Negara tersebut menjalankan 
demokrasi yang menjunjung tinggi aspirasi, kepentingan dan suara rakyatnya. 
 Winarno mengatakan bahwa sistem pemilihan secara langsung merupakan alternatif yang 
paling realistis guna mendekatkan aspirasi demokrasi rakyat dengan kekuasaan pemerintah dan 
pada saat yang sama memberikan basis legitimasi politik kepada pejabat eksekutif yang terpilih”. 
 Sementara menurut Bambang Purwoko menjelaskan bahwa Dalam Pilkada Langsung, 
demokrasi yang ada berarti terbukanya peluang bagi setiap warga masyrakat untuk menduduki 
jabatan publik, juga berati adanya kesempatan bagi rakyat untuk menggunakan hak-hak 
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politiknya secara langsung dan kesempatan untuk menentukan pilihan dan ikut serta 
mengendalikan jalannya pemerintahan. 
Demikian dengan adanya Pilkada secara langsung ini, proses demokratisasi ditingkat 
lokal sudah dapat diwujudkan sehingga dapat diperoleh pemimpin yang sesuai dengan pilihan 
yang dapat diterima dan dikehendaki oleh rakyat didaerahnya sehingga pemimpin rakyat tersebut 
dapat merealisasikan kepentingan dan kehendak rakyatnya secara bertanggung jawab sesuai 
potensi yang ada untuk mensejahterakan masyarakat daerahnya. Dilaksanakannya pilkada secara 
langsung pastilah memiliki suatu tujuan, dimana untuk menjalankan amanat atau berdasarkan 
pada Pancasila dan UUD 1945 yakni untuk melaksanakan kedaulatan rakyat. 
Menurut Agung Djokosukarto, ada 5 dimensi dan tujuan dalam pemilihan kepala daerah 
secara langsung, yaitu: 
1. mengapresiasikan HAM dalam bidang politik 
2. mewujudkan prinsip demokrasi partisipatif (asas partisipasi universal) 
3. mewujudkan tatanan keseimbangan kekuasaan antara eksekutif dan legislatif daerah. 
4. mewujudkan  tatanan kehidupan masyarakat madani yang egalite 
5. mewujudkan tata kelola pemerintahan derah sesuai dengan prinsip good governance, 
serta memperkuat kemandirian daerah dan berotonomi 
Menurut Fitriyah Pentingnya pilkada secara langsung membuat semua daerah harus 
mempersiapkan diri mereka sebaik-baiknya dan berusaha bagaimana dapat berlangsung 
demokratis dan berkualitas sehingga benar-benar mendapatkan kepala daerah dan wakil kepala 
daerah yang dapat membawa kemajuan bagi daerah sekaligus memberdayakan masyarakat 
daerahnya. Selain itu, salah satu tujuan diselenggarakannya pilkada secara langsung ini juga 
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dapat memberikan pendidikan politik bagi masyarakat didaerah, dimana nantinya mereka 
menjadi lebih pengalaman dan ikut berpartisipasi dalam kegiatan politik. 
 Pilkada langsung sebagai pembelajaran politik yang mencakup tiga aspek yaitu 
Meningkatkan kesadaran politik masyarakat lokal, Mengorganisir masyarakat kedalam suatu 
aktivitas politik yang memberikan peluang lebih besar pada setiap orang untuk berpartisipas dan 
Memperluas akses masyarakat lokal untuk mempengaruhi proses pengambilan keputusan yang 
menyangkut kepentingan mereka. Selain itu, hal yang terpenting dari pilkada ini adalah sebuah 
sarana demokratisasi di tingkat lokal yang dapat menegakkan kedaulatan rakyat dalam 
penyelenggaraan pemerintahan daerah dan calon yang terpilih akan kuat legitimasinya karena 
dipilih langsung oleh rakyat sehingga tercipta stabilitas politik dalam pemerintahan daerah.
20
 
E.  Netralitas Media 
  Konsep netralitas yang populer dalam media menurut Eriyanto  adalah keberimbangan ( 
balance), ketidak berpihakan ( impartiality), keadilan (fairness), dan obyektivitas ( objectivity). 
  Menurut Shafaat dalam artian yang sangat umum pers dalam kehidupan sehari-hari 
memiliki fungsi sebagai media informasi dan komunikasi yang menjembatani negara 
(pemerintah) dengan warganya (rakyat). Fungsi pers menurut Undang-Undang Nomor 40 
Tahun 1999 tentang Pers sebagaimana tercantum dalam Pasal 3 ayat (1) dan (2), bahwa pers 
nasional memiliki fungsi sebagai media informasi, pendidikan, hiburan, kontrol sosial dan 
sebagai lembaga ekonomi. Sementara itu Pasal 6 Undang-Undang Nomor 40 Tahun 1999, 
bahwa Pers Nasional melaksanakan peranan sebagai berikut :  
a.  memenuhi hak masyarakat untuk mengetahui; 
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Andika Mongilala, Teori Pilkada Indonesia, 
(https://webandikamongilala.wordpress.com/2010/09/01/teori-mengenai-pilkada-di-indonesia).19 juli 2017, 20:16 
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b. menegakkan nilai-nilai dasar demokrasi, mendorong terwujudnya supremasi 
 hukum, dan Hak Asasi Manusia, serta menghormat kebhinekaan; 




Netralitas media menurut J. Westerstahl merupakan bagian dari objektivitas berita. 
Pendapatnya ini juga sesuai dengan objektivitas berita dalam Kode Etik Jurnalistik yang telah 
dirumuskan oleh Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) pada Bab II pasal 5, "Wartawan 
menyajikan berita secara berimbang dan adil, mengutamakan kecermatan dari kecepatan serta 
tidak mencampuradukkan fakta dan opini. Tulisan yang berisi interpretasi dan opini, disajikan 
dengan menggunakan nama jelas penulisnya". 
Maksud dari kalimat "berita secara berimbang dan adil" dalam kode etik jurnalistik 
tersebut ialah menyajikan berita yang bersumber dari berbagai pihak yang mempunyai 
kepentingan, penilaian atau sudut pandang masing-masing kasus secara proporsional. Kemudian, 
"mengutamakan kecerdasan dari ketepatan", artinya setiap penulisan, penyiaran atau penayangan 
berita hendaknya selalu memastikan kebenaran dan ketepatan suatu peristiwa dan atau masalah 
yang diberitakan. 
Kusumaningrat dan Purnama Kusumaningrat  berpendapat adapun yang dimaksud 
dengan tidak mencampuradukkan fakta dan opini, artinya wartawan tidak menyajikan 
pendapatnya sebagai berita atau fakta, atau dalam bahasa akademis disebut objektif. Apabila 
suatu berita ditulis atau disiarkan dengan opini, maka berita tersebut wajib disajikan dengan 
menyebut nama penulisnya. 
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  Netralitas adalah perisai yang harus menjadi bagian dari pemberitaan media, 
sehingga dengan adanya netralitas tersebut, pertanggungjawaban media juga bisa dilakukan. 
Namun bila sebaliknya tidak ada kenetralan, maka media tersebut bukanlah media yang 
mencerdaskan dan menjaga kode etik, tetapi media yang berpihak demi sebuah kepentingan. 
Apalah arti sebuah kepentingan bila kepentingan tersebut bersifat sesaat, sementara melakukan 
netralitas pemberitaan jauh lebih bermanfaat. Karena memang untuk itulah  media diciptakan 
yaitu memberi manfaat untuk orang banyak.
22
 Pembingkaian berita berkaitan dengan profesi 
wartawan, Sebagai wartawan perlu memperhatikan beberapa hal termasuk keadilan dalam 
memberitakan. Seperti yang diserukan Allah SWT dalam Q.S Al-Maidah(5)/8 sebagai berikut : 
                              
                          
 
Terjemahnya:  
“Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu sebagai penegak keadilan karena 
Allah (ketika) menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah kebencianmu terhadap suatu 
kaum mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah. Karena (adil) itu lebih 
dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah Mahateliti terhadap 




      Petikan ayat tersebut menjelaskan Allah memerintahkan kepada orang-orang mukmin 
agar dapat melaksanakan amal dan pekerjaan mereka dengan cermat jujur dan ikhlas karena 
Allah SWT. Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu menjadi Qawwamin, yakni orang-
orang yang selalu bersungguh-sungguh menjadi pelaksana yang sempurna terhadap tugas-tugas 
kamu, terhadap wanita, dan lain-lain dengan menegakkan kebenaran demi karena Allah serta 
menjadi saksi yang adil. Dan janganlah sekali-kali kebencian kamu terhadap suatu kaum, 
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mendorong kamu berlaku tidak adil. Berlaku adillah, terhadap siapapun walaupun atas dirimu 
sendiri karena ia, yakni adil itu, lebih dekat kepada takwa yang sempurna dari pada adil.
24
 
Perlu dicatat bahwa banyaknya orang yang mengedarkan informasi atau isu bukan jaminan 
kebenaran informasi itu. Banyak faktor yang harus diperhatikan. 
Maksud dari ayat di atas tanpa terkecuali seorang wartawan harus mampu memberikan berita 
dengan jujur, berimbang berarti semua pihak mendapat kesempatan setara adil tanpa ada 
keberpihakan dan objektif. 
F. Teori Analisis Framing 
1.  Analisis Framing  
  Analisis framing pada dasarnya adalah metode untuk melihat cara bercerita (story telling) 
media atas peristiwa. Cara bercerita itu tergambar pada “cara melihat” terhadap realitas yang 
dijadikan berita. Analisis framing adalah analisis yang dipakai untuk melihat bagaimana media 
mengkonstruksi realitas. Analisis framing juga dipakai untuk melihat bagaimana peristiwa 
dipahami dan dibingkai oleh media. 
  G.J Aditjondro mendefinisikan Framing sebagai metode penyajian realitas di mana 
kebenaran tentang suatu kejadian tidak diingkari secara total, melainkan dibelokkan secara 
halus, dengan memberikan sorotan terhadap aspek-aspek tertentu saja, dengan menggunakan 




2. Konsep Framing 
  Pada dasarnya, analisis framing merupakan versi terbaru dari pendekatan analisis wacana, 
khususnya untuk menganalisis teks media. Gagasan mengenai framing, pertama kali 
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25
Alex Sobur, Analisis Teks Media : Suatu Pengantar untuk analisis Wacana, analisis  siometika dan 
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dilontarkan oleh Beterson tahun 1955. Mulanya, Frame dimaknai sebagai struktur konseptual 
atau perangkat kepercayaan yang mengorganisir pandangan politik, kebijakan, dan wacana, 
serta yang menyediakan kategori-kategori standar untuk mengapresiasi realitas. Konsep ini 
kemudian dikembangkan lebih jauh oleh Goffman pada 1974, yang mengandaikan frame 
sebagai kepentingan-kepentingan perilaku (strips of behavior) yang membimbing individu 
dalam membaca realitas. 
  Akhir-akhir ini, konsep framing telah digunakan secara luas dalam literature ilmu 
komunikasi untuk menggambarkan proses penseleksian dan penyorotan aspek-aspek khusus 
sebuah realita oleh media. 
  Dalam presfektif komunikasi, analisis framing dipakai untuk membedah cara-cara atau 
ideologi media saat mengkostruksi fakta. Analisis ini mencermati strategi seleksi, penonjolan, 
dan pertautan fakta ke dalam berita agar lebih bermakna, lebih menarik, lebih berarti atau lebih 
diingat, untuk menggiring interprestasi khalayak sesuai persfektifnya. Dengan kata lain, 
framing adalah pendekatan untuk mengetahui bagaimana persfektif atau cara pandang yang 
digunakan oleh wartawan ketika menyeleksi isu dan menulis berita.
26
 
  Dilihat Siahaan, Konsep Framing, dalam pandangan Entman. Framing kata Entman, 
secara esensial meliputi penseleksian dan penonjolan. Membuat frame adalah menyeleksi 
beberapa aspek dari suatu pemahaman atas realitas, dan membuatnya lebih menonjol di dalam 
suatu teks yang dikomunikasikan sedemikian rupa sehingga mempromosikan sebuah definisi 
permasalahan yang khusus, interpretasi kausal, evaluasi moral, dan atau merekomendasikan 
penanganannya. 
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  Memang, salah satu yang menjadi prinsip analisis framing adalah bahwa wartawan bisa 
menerapkan standar kebenaran, matriks objektivitas, serta batasan-batasan tertentu dalam 
mengelolah dan menyuguhkan berita. 
  Seperti yang dikemukakan di atas, pada dasarnya, pekerjaan media massa adalah 
mengkonstruksikan realitas. Isi media adalah hasil para pekerja mengkonstruksikan berbagai 
realitas yang dipilihnya, diantaranya realitas politik. Pada umumnya, terdapat tiga tindakan 
yang biasa dilakukan pekerja media massa (setiap orang yang bekerja pada sebuah organisasi 
media), khususnya yang bertanggung jawab atas editorial sebuah media, tatkala melakukan 
konstruksi realitas politik yang berjuang pada pembentukan makna atau citra mengenai sebuah 
kekuatan politik. 
    Pertama, dalam hal pilihan kata (simbol) politik. Sekalipun media massa hanya bersifat 
melaporkan, namun telah menjadi sifat dari pembicaraan politik untuk selalu memperhitungkan 
simbol politik.dalam komunikasi politik, para komunikator bertukar citra-citra atau makna-
makna melalui lambang.  
   Kedua,dalam melakukan pembingkaian (framing) peristiwa politik. Minimal oleh sebab 
adanya tuntutan teknis: keterbatasan-keterbatasan kolom dan halaman (pada media cetak) atau 
waktu (pada media elektronika), jarang ada media yang membuat berita sebuah peristiwa secara 
utuh, mulai dari menit pertama kejadian hingga ke menit paling akhir. Atas nama kaidah 
jurnalistik, peristiwa yang panjang, lebar, rumit, dicoba “disederhanakan” melalui pembingkaian 
(framing) fakta-fakta dalam bentuk berita sehingga layak terbit atau layak tayang. Untuk 
kepentingan pemberitaan ini, komunikator massa seringkali hanya menyoroti hal-hal yang 
“penting” (mempunyai nilai berita) dari sebuah peristiwa politik. Dari segi ini saja, mulai terlihat 
kearah mana pembentukan (formasi) sebuah berita. Ditambah pula dengan berbagai kepentingan, 
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maka konstruksi realitas politik sangat ditentukan oleh siapa yang memiliki kepentingan 
(menarik kentungan atau pihak mana yang diuntungkan) dengan berita tersebut. 
  Ketiga, menyediakan ruang atau waktu untuk sebuah peristiwa politik. justru hanya jika 
media massa memberi tempat pada sebuah peristiwa politik, maka peristiwa akan memperoleh 
perhatian dari masyarakat. Semakin besar tempat yang diberikan semakin besar pula perhatian 
yang diberikan oleh khalayak. Pada konteks ini media massa memiliki fungsi agenda setter 
sebagaimana yang dikenal dengan Teori Agenda setting. Tesis utama teori ini adalah besarnya 
perhatian masyarakat terhadap sebuah isu amat beragantungan seberapa besar media 
memberikan perhatian pada isu tersebut.
27
  
3. Teknik Framing 
  Secara teknis, tidak mungkin bagi seorang jurnalis untuk memfreming seluruh bagian 
berita. Artinya, hanya bagian dari kejadian-kejadian (happening) penting dalam sebuah berita 
saja yang menjadi objek framing jurnalistik. Namun, bagian-bagian kejadian penting ini sendiri 
merupakan salah satu aspek yang sangat ingin diketahui khalayak. Aspek lainnya yaitu peristiwa 
atau ide yang diberitakan.
28
 Entman melihat framing dalam dua  dimensi besar: seleksi isu dan 
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Aspek ini berhubungan dengan pemilihan fakta. Dari realitas 
yang kompleks dan beragam itu, aspek mana yang diseleksi 
untuk ditampilkan? Dari proses ini selalu terkandung di 
dalamnya ada bagian berita yang dimasukkan (included), 
tetapi adajuga berita yang dikeluarkan (excluded). Tidak 
semua aspek atau bagian dari isu ditampilkan, wartawan 





Aspek ini berhubungan dengan penulisan fakta. Ketika aspek 
tertentu dari isu tertentu dari suatu peristiwa/isu tersebut 
telah dipilih, bagaimana aspek tersebut ditulis? Hal ini 
sangat berkaitan dengan pemakaian kata, kalimat, gambar, 




4. Model Framing 
 Terdapat dua rumusan atau model tentang perangkat framing untuk melihat upaya media 
mengemas berita. Pertama, model pan dan kosicki yang merupakan modifikasi dari dimensi 
operasioanal analisis wacana van Dijk. Kedua, model Gamson dan Modigliani, didasarkan pada 
pendekatan konstruksionis yang melihat representasi media-berita dan artikel, terdiri dari atas 
Package interpretatife yang mengandung konstruksi makna tertentu. Di dalam Package ini 
terdapat dua struktur, yaitu core frame dan condensing symbols. Struktur pertama merupakan 
pusat organisasi elemen-elemen ide yang membantu komunikator untuk menunjukkan substansi 
isu yang tengah dibicarakan. Sedangkan struktur yang kedua mengandung dua substruktur, yaitu 
framing devices dan reasoning devices.
30
 
                                                             
29
Eriyanto, Analisis Framing Konstruksi,Ideologi, dan Politik Media. (Yogyakarta:LKiS Yogyakarta 2002) 
h. 221-223. 
30
Alex Sobur, Analisis Teks Media : Suatu Pengantar untuk analisis Wacana, analisis  siometika dan 
analisis  Framing, (Bandung :PT Remaja Rosdakarya  2006). h.175  
 
     34 
   Zhongdan Pan dan Gerald M. Kosicki melalui tulisan mereka “Framing Analysis: An 
Approach to News Discourse” mengoperasionalisasikan empat dimensi striktural teks berita 
sebagai perangkat framing, Dalam pendekatan ini perangkat Framming dibagi menjadi empat 
struktur besar: 
a. Pertama; Struktur sintaksis, biasa diamati dari bagan berita. Sintaksis berhubungan 
dengan bagaimana wartawan menyusun peristiwa pernyataan, opini, kutipan, pengamatan 
atas peristiwa-ke dalam bentuk susunan kisah berita. Dengan demikian struktur sintaksis 
ini bisa diamati dari bagan berita (headline yang dipilih, lead yang dipakai, latar 
informasi yang dijadikan sandaran, sumber yang dikutip, dan sebagainya).  
b. Kedua; Skrip, Struktur skrip melihat bagaimana strategi bercerita atau bertutur yang 
dipakai wartawan dalam mengemas peristiwa. 
c. Ketiga; Struktur tematik, Kemudian struktur tematik berhubungan dengan cara wartawan 
mengungkapkan pandangannya atas peristiwa ke dalam proposisi, kalimat, atau hubungan 
antara kalimat yang membentuk teks secara keseluruhan. Struktur ini akan melihat 
bagaimana pemahaman itu diwujudkan ke dalam bentuk yang lebih kecil.  
d. Keempat; Struktur retoris, Sedangkan struktur retoris berhubungan dengan cara wartawan 
menekankan arti tertentu. Dengan kata lain, struktur retoris melihat pemakaian pilihan 
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Tabel 4 




UNIT YANG DIAMATI 
SINTRAKSIS 
Cara wartawan menyusun 
fakta 







2. Kelengkapan berita 5W+1H 
TEMATIK 
Cara wartawan menulis 
fakta 
3. Detail 





7. Bentuk kalimat 





  9. Leksikon 
  10. Grafik 
  11. Metafor 
 12. Pengandaian 
Kata, idiom, 







     36 
 BAB III 
METODE PENELITIAN 
A.  Jenis penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 
menggambarkan, meringkas berbagai kondisi, berbagai situasi atau berbagai fenomena 
realitas sosial yang ada di masyarakat, menjadi objek penelitian, dan berupaya menarik 
realitas kepermukaan sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model, atau gambaran tentang 
kondisi, situasi ataupun fenomena.
31
 
Penelitian deskriptif kualitaif dipilih sebab dianggap relevan sebagai metode penelitian 
untuk menganalisis tentang pembingkaian berita Pilgub Bakal Calon Gubernur Sulawesi 
Selatan 2018.  
B. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan penelitian yang dimaksud terdiri atas dua perspektif, yakni pendekatan ilmu 
komunikasi dan pendekatan metodologi kualitatif yang sesuai dengan orientasi akademmik 
dan kompentensi peneliti. Meski demikian, dua perspektif tersebut bukan hal yang bersifat 
dikotomi, karena sebagian teori memiliki perangkat penelitian tersendiri. 
Dalam hal ini peneliti menggunakan pendekatan penelitian komunikasi dengan analisis 
framing Model Zhongdan Pan dan Gerald M. Kosicki, Untuk melihat teks media berdasarkan 
struktur berita yang meliputi sintaksis, skrip, tematik dan retoris. Penggunaan analisis 
framing ini dimaksudkan untuk menggambarkan aspek tertentu dari sebuah realitas yang 
dibingkai oleh Harian Rakyat Sulsel menjadi sebuah berita dalam pemberitaan Pilgub Bakal 
Calon Gubernur Sulawesi Selatan 2018. Sesuai dengan paradigma kritis, analisis framing 
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bersifat kualitatif. Pendekatan kualitatif diharapkan mampu menghasilkan suatu uraian 
mendalam tentang persepktif atau cara pandang yang digunakan wartawan atau media massa 
ketika menyeleksi isu dan menulis berita. 
Pendekatan analisis teks media (analisis framing) dianggap relevan untuk penelitian ini 
dengan paradigma atau pendekatan konstruksional. Paradigma konstruksional memandang 
bahwa tidak ada realitas yang obyektif, karena realitas tercipta melalui proses konstruksi dan 
pandangan tertentu.   
 
C. Sumber Data 
Lofland dikutip oleh Moleong mengatakan bahwa sumber utama dalam penelitian 
kualitatif adalah kata-kata dan tindakan objek yang diteliti, selebihnya adalah data tambahan.
32
 
Dalam penelitian ini sumber data diklasifikasikan dalam dua jenis, yakni sumber data primer 
dan sumber data sekunder, sebagai berikut: 
1. Data Primer 
Data primer adalah data pokok atau data utama. Dalam penelitian ini yang termasuk data 
primer adalah surat kabar dari Harian Rakyat Sulsel untuk mendapat sumber data tersebut berupa 
surat kabar yang dikumpulkan. Data primer ini termasuk data mentah (row data) yang harus 
diproses lagi sehingga menjadi informasi yang bermakna yaitu menganalisa objek penelitian 
mengenai berita Pilgub Bakal Calon Gubernur Sulawesi Selatan 2018 dengan waktu selama 
bulan juli 2017. 
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Data primer dalam penelitian ini ada dua yaitu :  
a. Teks berita Pilgub Bakal Calon Gubernur Sulawesi Selatan 2018 di Harian Rakyat 
Sulsel edisi Juli 2017 Halaman 1 dan 7. 
b. Informasi diperoleh dari informan utama melalui wawancara. Adapun informan yaitu 
Ridwan Lallo dan Dewi Yuliani Sebagai editor penanggung jawab halaman satu.  
2. Data Sekunder 
Data sekunder yaitu data berupa tambahan atau pelengkap dari data primer yang ada. 
Dalam penelitian ini data sekundernya berupa dokumentasi yang didapat dari internet, info 
seputar pilkada, buku ,artikel dan jurnal. Data sekunder ini selain sebagai pelengkap atau 
pendukung dari data primer biasanya sangat membantu peneliti apabila data primer terbatasi atau 
sulit diperoleh. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode atau teknik pengumpulan data yang digunakan sebagai berikut: 
1) Penelusuran data, yaitu pencarian informasi yang merupakan bentuk olahan dari data 
yang diperuntukkan untuk tujuan penelitian. 
2) Metode dokumentasi, yaitu proses pengumpulan data yang diambil dari surat kabar 
terkait berita Pilgub Bakal Calon Gubernur Sulawesi Selatan 2018  yang dipublikasikan 
oleh Harian Rakyat Sulsel, yang hanya mengambil terbitan bulan Juli 2017 pada headline 
halam 1 dan 7 berjumlah 9 berita.  
3) Studi pustaka, yaitu teknik pengumpulan data dengan mencari informasi terhadap 
berbagai sumber seperti buku, jurnal, artikel dan literatur lainnya yang bertujuan untuk 
membentuk sebuah landasan teori. 
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4) Wawancara adalah proses tanya jawab secara langsung (tatap muka) yang dilakukan 
peneliti kepada wartawan ataupun pihak-pihak yang mengetahui tentang seputar data 
yang diinginkan untuk mendapatkan keterangan tujuan penelitian. Kegiatan ini dilakukan 
untuk mendapatkan penjelasan mengenai strategi frame yang digunakan oleh media yang 
bersangkutan. 
E. Teknik Pengolahan dan  Analisis Data 
Analisis data adalah suatu upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan 
mengorganisasikan data, memilih-milihnya menjadi sesuatu yang dapat diolah, mengintensifkan, 
mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang perlu dipelajari.
33
 
Teknik analisis data  yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis Framing dengan 
menggunakan model Zhongdan Pan dan Gerald M. Kosicki dianggap mampu membantu 











                                                             
33
Lexi J. Moleong, Metodologi penelitian kualitatif, Bandung:Rosda, 2007. Hal 248. 
 
     40 
Tabel 5 














Analisis Framing yang dimaksudkan untuk menggambarkan secara detail suatu pesan 
teks tertentu, Analisis yang dimaksud semata-mata untuk deskripsi, menggambarkan 
karakteristik dari suatu pesan.  
Oleh karena itu peneliti akan menarik kesimpulan dari data-data yang telah di kumpulkan 
dan akan menonjolkan sisi mengenai pembingkaian dan netralitas pada berita Pilgub 2018 





Harian Rakyat Sulsel 
 
Penelusuran data Dokumentasi Wawancara 
Analisis Data 
Model Framing Pan dan Kosicki 
1. Sintaksis (Cara wartawan menyusun fakta) 
2. Skrip (Cara wartawan mengisahkan fakta) 
3. Tematik (Cara wartawan menulis fakta) 
4. Retoris (Cara wartawan menekankan fakta) 
Studi pustaka 
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BAB IV 
Analisis Framing Berita Pilgub 2018 Bakal Calon Gubernur Sulawesi Selatan pada Harian 
Rakyat Sulsel 
 
A. Profil Harian Rakyat Sulsel 
Dinamika dunia politik di Sulawesi selatan kian hari menunjukkan tren positif. Hal 
tersebut memungkinkan karena perubahan dan perkembangan perpolitikan di tengah masyarakat 
sulawaesi selatan bisa berlangsung setiap saat. Menyikapi hal tersebut, Fajar Group dengan 
dukungan investasi dari pihak ketiga, akhirnya membidangi lahirnya PT Rakyat Sulawesi Selatan 
Intremedia, yang kemudian menerbitkan Harian Rakyat Sulsel, sebagai Koran politik pertama di 
Indonesia Timur. Sebagai Koran politik, Harian Rakyat Sulsel di harapakan mempu membangun 
segmen tersendiri di tengah maraknya dunia persuratkabaran. Tidak berlebihan bila kemudian, 
Harian Rakyat Sulsel menasibkan diri menjadi The Political News Reference (Koran Referensi 
Dunia Politik) di Indonesia Timur. 
a. Tujuan 
Adapun tujuan diterbitkannya Harian Rakyat Sulsel adalah untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat pembaca, baik di Indonesia Timur, khususnya di Sulawesi Selatan, dalam hal 
pemenuhan hasrat dan syahwatnya di dunia politik. 
b. Visi dan Misi 
Visi; Menjadi referensi dunia politik di Sulawesi Selatan khususnya dan Indonesia 
Timur pada umumnya (The Political News Reference). 
Misi; Mengantisipasi dan merespon dinamika dunia politik, khususnya di pasar 
pembaca, secara profesional dan berimbang dengan menyajikan dan memperluaskan  
informasi yang menarik, bermanfaat dan mudah diserap serta menjunjung etika dan 
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kesopanan. Memberikan pemenuhan hak dasar dan keingintahuan masyarakat di Indonesia 
Timur, utamanya di Sulawesi Selatan dalam hal politik. 
1. Struktur Redaksioanl 
Komisaris  Umum  : H Subhan Alwi Hamu 
Komisaris     : Adnan Purichta Ichsan YL 
Nurwidyati Alwi  
Ida Farida Noer Haris 
Suwardi Thahir 
2. Penanggung Jawab     
Direktur    : Imran Umar 
Wakil Direktur   : Muh. Asri 
Wakil Direktur   : Arifuddin Saeni 
Wakil Direktur   : Daswar M Rewo  
Sekretaris   : Elvira Haerani Yusuf 
Manajer    : Andi Nurcaya 
Rasmi Ridjang Sikati 
Ryan Pradipta 
 Asisten Manajer   : Misbahuddin  
Keuangan   : Ryan Pradipta 
Anggung W Pratiwi 
3. Kepala Redaksi 
Pemimpin Umum : Faisal Palapa 
Pemimpin Redaksi  : Muh. Asri 
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Wakil Pemimpin Redaksi : Lukman 
Sekretaris Redaksi  : Elvira Haerani Yusuf 
Redaktur Pelaksana  : Abdullah Rantingan 
Koordinator Liputan  : Ridwan Lallo 
Redaktur  : Ahmad Radi 
Dewi Yuliani 
MD Fajar 




M Ashar Abdullah 
Redaktur Khusus  : Suherman Madani 
Andi Rannu  
Reporter    : FahrullahSuryadi Maswatu, Iskanto 
Alif, Reza Riyaldi, Al Amin, 
Armansyah, Rusman, Qadri, Ramlan,      
Irsal. 
Fotografer : MD Fajar 
Ikhsan Arham 
Qudratullah. 
Pracetak    : Ramuddin, Hasanuddin 
Ahmad Syauki Solong, Juandi 
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Kasdar 
Kartunis    : Muharram Adbianto, 
Grafis    : Muh. Alfat 
Tim Kreatif Desain  : Ruslan 
  Ramuddin 
  Hasanuddin 
  Juandi 
Penasihat Hukum  : Ridwan J Silamma 
Koresponden : Muchtar Suma (Gowa), Eddy (Maros), Akhiruddin 
Tola (Pangkep), Hamzah (Sidrap), Azis Taba 
(Enrekang), Jayadi (Tana Toraja), Sherly (Toraja 
Utara), Supardi (Bone), Syamsuddin (Sinjai), Abdul 
Muis (Wajo), Arfan (Jeneponto), Salahuddin 
(Bulukumba), Rahmaniar (Parepare), Busrah 
(Pinrang), Irwandi Dj (Palopo), Baim (Luwu 
Timur), Ilham (Soppeng), Arifadil Sabil (Mamuju 
Utara), Baharuddin MP (Mamasa). 
4. Data Media 
Penerbit  : PT Rakyat Sulawesi Selatan Intermedia 
Oplah Cetak   : ± 15.000 examplar 
Halaman  : 24 halaman ( 8 Full Color + 16 Black White ) 
 
5. Rubrikasi   : Political 
     Pilkada 2018 
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 Advertorial 
     Sul-Sel Hebat 
     Aneka 
   Best People 
   Rakyat Makassar 
 Makassar Hebat 
 Ecoplus 
6. Proporsi Berita  : Politik, Ekonomi,Pendidikan,  
Olahraga, Lain-lain. 
7. Wilayah Edar : Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat. 
8. Logo Harian Rakyat Sulsel 
 
 
B. Hasil Analisis Framing Model Pan dan Kosicki pada Berita Bakal Calon Gubernur 
Sulawesi Selatan di Harian Rakyat Sulsel 
Pilkada serentak Sulawesi Selatan telah memunculkan beberapa kandidat Bakal Calon 
Gubernur yang telah menyatakan sikap untuk siap bertarung, salah satunya Pemilihan Gubernur 
Sulawesi Selatan yang akan di lakukan 2018 mendatang. 
Sebagai media yang bertujuan untuk menambah wawasan dan informasi para pembaca, 
media cetak Harian Rakyat Sulsel mengemas pemberitaannya dengan kerja jurnalistik, sehingga 
masyarakat mengetahui perkembangan tentang seputar Pilkada. 
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Perspektif komunikasi dalam analisis framing dipakai untuk membedah cara-cara atau 
ideologi media saat mengkonstruksi fakta. Framing adalah pendekatan untuk mengetahui 




Menurut Aditjondro dalam Siahaan, proses framing merupakan bagian tak terpisahkan 
dari proses penyuntingan yang melibatkan semua pekerja dibagian keredaksian media cetak. 
Reporter di lapangan menentukan siapa yang diwawancarainya, terkdang mereka berkonsultasi 
dengan redaktur pelaksana untuk menentukan apakah laporan reporter akan dimuat atau tidak. 
Redaktur bersama reporter menentukan judul apa yang akan diberikan, apakah teks berita itu 
perlu atau tidak diberi foto, karikatur atau bahkan ilustrasi mana yang dipilih.
35
 
Pada pembahasan ini peneliti akan meneliti dan menganalisis berita yang diterbitkan oleh 
Harian Rakyat Sulsel pada bulan Juli 2017. Berdasarkan hasil penelusuran peneliti data/berita 
dari Harian Rakyat Sulsel ditemukan beberapa berita terkait penelitian. Berita yang diperoleh 
tersebut menunjukkan frame tentang berita Pilgub Bakal Calon Gubernur Sulawesi Selatan 2018. 
Beberapa berita Headline halaman satu pada Harian Rakyat Sulsel yang dimaksud, diuraikan ke 
dalam bentuk tabel seperti berikut: 
Tabel 6 
Berita headline Bakal Calon Gubernur Sulawesi Selatan 2018 pada Harian 
Rakyat Sulsel bulan Juli 2017 
No Hari/Tanggal Terbitan  Judul Berita Kategori 
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Jumat, 7 Juli 2017 
Senin, 10 Juli 2017 
Selasa, 11 Juli 2017 
Rabu, 12 Juli 2017 
Selasa, 18 Juli 2017 
Kamis, 20 Juli 2017 
Senin, 24 Juli 2017 
Jumat, 28 Juli 2017 
Senin, 31 Juli 2017 
Garansi Setia RMS-Cakka 
Dilema Agus 
Paket di Awal Pasrah di Akhir 
NA Kesulitan Dapat PARPOL 
Gaspoll, 13 Kada Sokong RMS 
NH Harga Mati Maju di Pilgub 
SYL Condong ke Cakka 
Idrus : NH Pantang Mundur 












Analisis Framing adalah metode untuk melihat cara bercerita media atas suatu peristiwa. 
Analisis ini yang ditekankan adalah melihat bagaimana berita dibingkai dengan menggunakan 
model menurut Zhondang Pan dan Gelarl M. Kosicki secara garis besar terbagi dalam empat 
tingkat analisis struktural tekstual, yakni sintaksis, skrip, tematik, dan retoris yang digunakan 
untuk menganalisis berita tentang Bakal Calon Gubernur Sulawesi Selatan pada Harian Rakyat 
Sulsel. Uraian tabel di atas adalah hasil penelusuran berita mengenai Bakal Calon Gubernur 
Sulawesi Selatan selama bulan Juli 2017. Selanjutnya diinterpretasikan melalui penelitian teks 
media model Zhondang Pan dan Gelarl M. Kosicki.  
Berikut dijelaskan interpretasi dari hasil penelitian berita: 
1. Frame : Garansi Setia RMS-Cakka 
Berdasarkan hasil penelusuran melalui pengumpulan berita, berangkat dari empat  struktur 
model Zhondang Pan dan Gelarl M. Kosicki tersebut, berikut adalah hasil dari penelitian 
berita : 
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Tabel 7.1 Analisis framing model Pan dan Kosicki 
Stuktur Perangkat 
Framing 
Unit Pengamatan Hasil Pengamatan 
SINTAKSIS 
Headline Garansi Setia RMS-Cakka 
Lead 
Sikap kesatria ditunjukkan 
Bupati Luwu Andi Mudzakkar 
(Cakka) dan Bupati Sidrap Rusdi 
Masse (RMS). 
Latar Informasi 
terkait dua Bakal Calon 
pendamping Ichsan Yasin 
Limpo (IYL) berkomitmen 
memenangkan IYL pada Pilgub 
Sulsel 2018 mendatang. 
Kutipan  
1. Rusdi Masse, “Saya tetap di 
pak Ichsan. Kalau irisannya 
kuat dengan Andi Cakka. 
Pasti saya mendampingi pak 
Ichsan, mau jadi ketua 
timnya, mau jadi tim 
suksesnya yang pasti saya 
mendampingi pak Ichsan,” 
tegas RMS. 
2. Andi Mudzakkar (Cakka), 
“Apapun itu saya siap 
mendampingi pak Ichsan. 
Saya bersama pak Ichsan. 
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Saya dengan pak Rusdin 
Masse juga sudah sejiwa, 
sepaham bahwa membangun 
Sulsel ini memang dibutuhkan 
orang yang sepaham, 
sehingga saya letakkan 
pikiran saya bersama dengan 
pak Ichsan,” ungkap Cakka. 
Sumber 
Rusdi Masse (Bupati Sidrap), 
Andi Mudzakkar (Cakka)Ketua 
Dewan Piminan Daerah (DPD) 
II Golkar Luwu. Ichsan yasin 
Limpo (Bakal calon Gubernur). 
Penutup 
“Izinkan saya minta restu, saya 
Ichsan Yasin Limpo (IYL) 
bersama dengan keluarga, agar 
semua bisa bersama dengan saya 
untuk menyongsong dan 
bertarung di Pilkada Sulsel,” 
tambah IYL. 
SKRIP What (Apa) 
Dua bakal calon pendamping 
Ichsan Yasin Limpo (IYL) itu 
berkomitmen memenangkan 
IYL di Pilgub Sulsel 2018 
mendatang siapapun diantara 
mereka yang terpilih. 
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Who (Siapa) 
Rusdi Masse dan Andi 
Mudzakkar. 
When (Kapan) Kamis, 06 Juli 2017. 
Where (Dimana) 
Di Jalan Hertasning.Saat 
menghadiri peresmian “Rumah 
Kita” punggawa. 
Why (Mengapa) 
Itu karena terbangun komitmen 
diantara para kandidat, untuk 
terus bekerjasama dalam 
memenangkan IYL di Pilgub 




IYL membeberkan bahwa 
kemungkinan calon wakil 
gubernur yang bakal 
mendampinginya kemungkinan 
diumumkan langsung oleh Ketua 
Tim, Matius Salempang tanggal 




29 paragraf dan 11 kutipan dari 
narasumber 
Proposisi 
Kekompakan antar kandidat 
bakal cawagub itu diyakini tetap 
terjaga. 
RETORIS Kata,idiom, 
Kata “Garansi” digunakan untuk 
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gambar/foto, grafik menekankan bahwa Itu karena 
terbangun komitmen diantara 
para kandidat. 
  Sumber: Olahan Peneliti, 2017 
a. Dari struktur sintaksis bisa diamaticarawartawan menyusun fakta,pada berita ini headline 
yang dipilih menonjolkan “Garansi Setia RMS-Cakka”. Konstruksi headline tersebut 
didukung dengan lead yang menegaskan terkait “Dua Bakal Calon pendamping Ichsan 
Yasin Limpo (IYL) berkomitmen memenangkan IYL pada Pilgub Sulsel 2018 
mendatang”. Latar pemberitaan yang dikemukakan wartawan Harian Rakyat Sulsel 
terkait berita “Garansi Setia RMS-Cakka” cenderung menggiring khalayak untuk 
mengetahui perihaldua Bakal Calon pendamping Ichsan Yasin Limpo (IYL) 
berkomitmen memenangkan IYL pada Pilgub Sulsel 2018 mendatang.  
Bagian lain yang penting dicermati dalam berita ini yaitu kutipan atau pernyataan 
dari narasumber. Dalam kaitan ini, wartawan Harian Rakyat Sulsel mengangkat komentar 
pernyataan dari dua bakal calon pendamping Ichsan Yasin Limpo yang lebih menonjol 
untuk melakukan pembenaran atas berita yaitu, Bupati Sidrap Rusdi Masse (RMS) dan 
Andi Mudzakkar (Cakka) Ketua Dewan Pimpinan Daerah(DPD) II Golkar  Luwu yang 
kini menjabat sebagai Bupati Luwu. 
Kutipan dari Rusdi Masse :
36
 
“Saya tetap di pak Ichsan.Kalau irisannya kuat dengan Andi Cakka. Pasti saya 
mendampingi pak Ichsan, mau jadi ketua timnya, mau tim suksesnya yang pasti saya 
mendampingi pak Ichsan,” tegas RMS. 
Kutip, Andi Mudzakkar (Cakka) :
37
 
“Apapun itu saya siap mendampingi pak Ichsan. Saya bersama pak Ichsan. Saya 
dengan pak Rusdin Masse juga sudah sejiwa, sepaham bahwa membangun Sulsel ini 
                                                             
3636Rusdi Masse (RMS)Bupati Sidrap.Kutipan, Harian Rakyat Sulsel  Terbitan 7 Juli  2017 Hal 7. 
37
Andi Mudzakkar (Cakka) Bupati Luwu.Kutipan, Harian Rakyat Sulsel  Terbitan 7 Juli  2017 Hal 7. 
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memang dibutuhkan orang yang sepaham, sehingga saya letakkan pikiran saya 
bersama dengan pak Ichsan,” ungkap Cakka. 
   
Kegunaan dari strategi pengutipan sumber ini adalah prinsip objektifitas, bahwa 
perspektif wartawan tentang berita tersebut bukan opini wartawan semata. 
b. Struktur skrip melihat kelengkapan berita juga menjadi penanda framing yang penting 
dalam berita ini. Wartawan Harian Rakyat Sulsel membingkai berita ini lengkap dengan 
unsur 5W+1H. 
c. Struktur tematik cara wartawan mengungkapkan pandangannya atas peristiwa, melihat 
makna global dalam berita ini yaitu “Garansi setia RMS-Cakka” sebagaimana 
pendefinisian wartawan Harian Rakyat Sulsel atas berita tersebut. Pendefinisian garansi 
setia dua bakal calon pendamping Ichsan itu karena terbangun komitmen diantara para 
kadidat untuk terus bekerjasama dalam memenangkan IYL. Elemen framing yang dipakai 
dapat dilihat pada uraian berita secara detail yang panjang, sebanyak 29 paragraf. 
Hubungan kalimat dapat dilihat dari koherensi, pada awal paragraf “Dua Bakal Calon 
pendamping Ichsan Yasin Limpo (IYL) berkomitmen memenangkan IYL pada Pilgub 
Sulsel 2018 mendatang, siapapun diantara mereka yang terpilih”. Kohernsi penjelas 
dikonstruksikan pada paragraf kedua dengan kalimat kekompakan antar kadidat Bakal 
Cawagub itu diyakini tetap terjaga. 
d. Strukur retoris dari berita menggambarkan pilihan kata untuk menekankan arti yang ingin 
ditonjolkan wartawan Harian Rakyat Sulsel. Beberapa diantaranya yang menonjol adalah 
headline dan kutipan sumber pada teks berita, dilengkapi dengan foto/gambar pada saat 
kebersamaan para calon kadidat. Pemakain pilihan huruf tebal dan berukuran besar pada 
headline Garansi Setia RMS-Cakka. 
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2. Dilema Agus 
Berdasarkan hasil penelusuran melalui pengumpulan berita, berangkat dari empat  
struktur model Zhondang Pan dan Gelarl M. Kosicki tersebut, berikut adalah hasil dari 
penelitian berita : 
Tabel 7.2 Analisis framing model Pan dan Kosicki 
Stuktur Perangkat 
Framing 





Berburu partai politik terus 
dilakukan sejumlah bakal calon 
kepala daerah yang berniat maju 
pada Pemilihan Gubernur 
(Pilgub) Sulsel tahun 2018 
mendatang. 
Latar Informasi 
Perihal siapa yang akan dipilih 
Agus Arifin Nu’mang untuk 
mendampinginya dalam 
pemilihan bakal calon gubernur 
Sulawesi Selatan. 
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Kutipan  
1. Agus AN, “Yang jelas saat ini 
komunikasi dan koordinasi 
untuk mendapat dukungan 
dari parpol agar mencukupi 
syarat usungan  terus saya 
lakukan. Setelah itu baru 
diumumkan pendamping,” 
ungkapnya. 
2. Nursandy, “Jika Aliyah 
ataupun Luthfi jadi 
berpasangan dengan Agus 
AN. Maka tugas utama 
pasangan ini selain 
konsolidasi juga harus 
menjalankan strategi 
menaikkan popularitasnya 
terutama di posisi wakil,” 
terangnya.  
Sumber 
Agus Arifin Nu’mang, luthfi A 
Mutty dan Nursandy. 
Penutup 
Meski hampir pasti diusung 
Partai Gerindra,  Agus lebih jauh 
menegaskan akan tetap 
menunggu respon masyarakat 
atau hasil survei terhadap dirinya 
untuk bisa memimpin Sulsel 
selama lima tahun ke depan. 
SKRIP What (Apa) 
Berburu partai politik terus 
dilakukan sejumlah bakal calon 
kepala daerahSalah satunya 
Agus Arifin Nu’mang. 
 
     55 
Who (Siapa) 
Agus Arifin Nu’mang dan luthfi 
A Mutty 
When (Kapan) Minggu 09 Juli 2017) 
Where (Dimana) 
Melalui via seluler. 
Why (Mengapa) 
Agus mengaku tidak mau 
terburu-buru mendeklarasikan 
pasangannya dengan alasan 
kontestasi Pilgub Sulsel masih 
panjang. Namun, ia tetap 
menegaskan, untuk menentukan 
wakil harus berpatokan pada 
survei. 
How (Bagaimana) 
Meski hampir pasti diusung 
Partai Gerindra,  Agus lebih jauh 
menegaskan akan tetap 
menunggu respon masyarakat 
atau hasil survei terhadap dirinya 
untuk bisa memimpin Sulsel 




23 paragraf dan 9 kutipan dari 
narasumber. 
Proposisi 
Agus mengaku tidak mau 
terburu-buru mendeklarasikan 
pasangannya dengan alasan 
kontestasi Pilgub Sulsel masih 
panjang. Namun, ia tetap 
menegaskan, untuk menentukan 
wakil harus berpatokan pada 
survei. 
 




Kata “Dilema” digunakan untuk 
menekankan bahwa Agus 
ANtidak mau terburu-buru 
mendeklarasikan pasangannya, 
ia tetap menegaskan, untuk 
menentukan wakil harus 
berpatokan pada survei. 
Sumber: Olahan Peneliti, 2017 
a. Dari struktur sintaksis bisa diamataicarawartawan menyusun fakta,pada berita ini headline 
yang dipilih menonjolkan “Dilema Agus”. Konstruksi headline tersebut didukung dengan 
lead yang menegaskan bahwa “Berburu partai politik terus dilakukan sejumlah bakal calon 
kepala daerah yang berniat maju pada Pemilihan Gubernur (Pilgub) Sulsel tahun 2018 
mendatang”. Latar pemberitaan yang dikemukakan wartawan Harian Rakyat Sulsel terkait 
berita “Dilema Agus” cenderung menggiring khalayak untuk mengetahui perihal siapa 
yang akan dipilih Agus Arifin Nu’mang untuk mendampinginya dalam pemilihan bakal 
calon gubernur Sulawesi Selatan. 
Bagian lain yang penting dicermati dalam berita ini adalah kutipanpernyataan dari 
narasumber. Dalam kaitan ini, wartawan Harian Rakyat Sulsel mengangkat komentar dari 
Agus AN dan Konsultan Politik  Jaringan Suara Indonesia (JSI) Nursandy.  
Kutipan dari komentar : 
Menurutnya, semua figur yang dipublikasikan melalui berbagai media cocok 
dan bagus.“Semua cocok, apalagi menjadikan Sulsel lebih bagus. tenang saja, 
tinggal menghitung hari lagi, nanti itu saya jawab,” Ujar Agus, Minggu (9/7).
38
 
Nursandy menjelaskan, “Salah satu faktor yang sangat berpengaruh untuk 
mendapatkan rekomendasi parpol yakni terkait bakal pendamping Agus 
nantinya. Sehingga patut menjadi perhatian serius bagi agus apabila ingin 
mendapatkan dukungan partai” jelas Nursandy. 
   
                                                             
38
Nursandy Konsultan Politik  Jaringan Suara Indonesia (JSI).Kutipan, Harian Rakyat Sulsel  Terbitan 10 
Juli  2017 Hal 7. 
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Kegunaan dari strategi pengutipan sumber ini adalah prinsip objektifitas, bahwa 
perspektif wartawan tentang berita tersebut bukan opini wartawan semata.  
b. Struktur skrip melihat kelengkapan berita juga menjadi penanda framing yang penting 
dalam berita ini. Melihat cara wartawan mengisahkan fakta tidak lengkap dengan unsur 
5W+1H dimana dalam berita, tidak mencantumkan unsur berita Where (dimana) lokasi 
kejadian atau pengambilan data wawancara. 
c. Struktur tematik cara wartawan mengungkapkan pandangannya atas peristiwa, melihat 
maknaglobal dalam berita ini yaitu “Dilema Agus” sebagaimana pendefinisian wartawan 
Harian Rakyar Sulsel atas berita tersebut. Pendefinisiannya bahwa Agus AN belum 
menyerah berburuh parpol. Dalam teks berita, tema ini didukung dengan deskripsi fakta-
fakta lapangan dan berbagai komentar dari narasumber. Elemen framing yang dipakai 
dapat dilihat pada uraian secara detail dalam berita yang panjang, sebanyak 23 paragraf. 
Hubungan dapat dilihat dari koherensi, pada awal paragraf  “Salah satunya Agus Arifin 
Nu’mang. Wakil Gubernur Sulsel dua periode tersebut bahkan belum menyerah berburu 
parpol. Setelah dikabarkan bakal berpaket dengan politisi Demokrat Sulsel, Aliyah 
Mustika Ilham, Agus kembali diisukan akan menggandeng Anggota DPR RI Fraksi 
NasDem Luthfi A Mutty”. 
d. Strukur retoris dari berita menggambarkan pilihan kata untuk menekankan arti yang ingin 
ditonjolkan wartawan Harian Rakyat Sulsel. Beberapa diantaranya yang menonjol adalah 
headline  dengan pemakaian huruf tebal dan relatif besar, pilihan kata pada teks serta foto 
karikatur Agus AN dan bakal calon pendampingnya. 
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Gambar headlineSenin, 10 Juli 2017  
3. Paket di Awal Pasrah di Akhir 
Berdasarkan hasil penelusuran melalui pengumpulan berita, berangkat dari empat  
struktur model Zhondang Pan dan Gelarl M. Kosicki tersebut, berikut adalah hasil dari 
penelitian berita : 
Tabel 7.3 Analisis framing model Pan dan Kosicki 
Stuktur Perangkat Framing Unit Pengamatan Hasil Pengamatan 
SINTAKSIS 
Headline Paket di Awal Pasrah di Akhir 
Lead 
Pemilihan Gubernur (Pilgub) 
Sulsel diprediksi hanya akan 
diikuti tiga sampai empat 
pasangan calon (paslon). 
Latar Informasi 
Belum adanya kepastian siapa 
yang akan maju menjadi Bakal 
Calon Gurbernur pada Pilgub 
2018. 
Kutipan  Manajer Konsultasi CRC, Saiful 
 
     59 
Bahri mengatakan, “Kan 
sebetulnya belum ada keputusan 
final terkait pasangan, meskipun 
tokoh seperti pak Nurdin 
Abdullah sudah di wacanakan 
berpasangan dengan pak Tanri 
Bali Lamo tapi saya rasakan 
politik sangat cair dan belum ada 
deklarasi secara formil yang 
dilakukan oleh mereka. Karena 
mereka ini selain bukan seorang 
politikus juga pastinya 
menunggu keputusan partai 
politik yang mengusung 
mereka,” ungkapnya. 
Sumber 
Nurdin Halid, Rizky Fatmala 
Passalo.Saiful Bahri, 
Darmawangsa Muin dan 
Syawaluddin Arief. 
Penutup 
“Pasti ada deal politik, ada 
bagian-bagian politik yang 
dilakukan oleh setiap partai yang 
diajak berkomunikasi. Jadi figur-
figur lain selain pak NH, itu 
masih belum bisa kita sebut 
sebagai kontestan yang akan 
bertarung di Pilgub,” jelasnya. 
SKRIP 
What (Apa) 
Pilgub Sulsel diprediksi hanya 
akan diikuti tiga sampai empat 
pasangan calon (paslon). 
Who (Siapa) Nurdin Abdullah-Tanribali 
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Lamo (NA-TBL), Nurdin Halid-
Aziz Qahhar Muzakkar (NH-
AQM), Ichsan Yasin Limpo 
antara, Rusdi Masse, Andi 
Mudzakkar, Agus Arifin 
Nu’mang, Aliyah Mustika Ilham 
dan Luthfi A Mutty. 
When (Kapan) Tidak dicantumkan 
Where (Dimana) Tidak tercantumkan 
Why (Mengapa) 
Figur yang disebut-sebut ingin 
bertarung bahkan jauh-jauh hari 
sudah menunjuk pendampingnya 
(berpaket). Namun pada 
akhirnya harus pasrah tidak 
dapat berkompetisi. Alasannya, 
paket tersebut tidak mendapat 
partai politik untuk dijadikan 
kendaraan. 
How (Bagaimana) 
Pengaruh partai politik yang 
akan mengusung masih sangat 
besar untuk merubah wacana 
yang ada saat ini. Dimana, 
tentunya setiap partai politik 
memiliki mekanisme atau 
persyaratan yang berbeda-beda 
kepada setiap bakal calon yang 




27 paragraf dan 11 kutipan dari 
narasumber. 
 
     61 
Proposisi 
terkait dengan pasangan bakal 
calon gubernur di Pilgub Sulsel 
2018 mendatang masih sangat 
dinamis. Pengaruh partai politik 
yang akan mengusung masih 
sangat besar untuk merubah 
wacana yang ada saat ini. 
Dimana, tentunya setiap partai 
politik memiliki mekanisme atau 
persyaratan yang berbeda-beda 
kepada setiap bakal calon yang 




Kata “Paket di Awal Pasrah di 
Akhir” digunakan untuk 
menekankan bahwa Pemilihan 
Gubernur (Pilgub) Sulsel 
diprediksi hanya akan diikuti 
tiga sampai empat pasangan 
calon (paslon), pada akhirnya 
harus pasrah tidak dapat 
berkompetisi. 
Sumber: Olahan Peneliti, 2017 
a. Dari struktur sintaksis bisa diamataicarawartawan menyusun fakta,pada berita ini headline 
yang dipilih menonjolkan “Paket di Awal Pasrah di Akhir”. Konstruksi headline tersebut 
didukung dengan lead yang menegaskan bahwa “Pemilihan Gubernur (Pilgub) Sulsel 
diprediksi hanya akan diikuti tiga sampai empat pasangan calon (paslon)”. Latar 
pemberitaan yang dikemukakan wartawan Harian Rakyat Sulsel terkait berita “Paket di 
Awal Pasrah di Akhir” cenderung menggiring khalayak untuk mengetahui perihal belum 
adanya kepastian siapa yang akan maju menjadi Bakal Calon Gurbernur pada Pilgub 2018. 
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Bagian lain yang penting dicermati dalam berita ini adalah kutipanpernyataan dari 
narasumber. Dalam kaitan ini, wartawan Harian Rakyat Sulsel mengangkat komentar dari 
manajer Konsultasi CRC Saiful Bahri terkait dengan pasangan bakal calon gubernur di 
Pilgub Sulsel 2018. 
Kutipan dari komentar : 
Saiful Bahri mengatakan, “Kan sebetulnya belum ada keputusan final terkait 
pasangan, meskipun tokoh seperti pak Nurdin Abdullah sudah di wacanakan 
berpasangan dengan pak Tanri Bali Lamo tapi saya rasakan politik sangat cair dan 
belum ada deklarasi secara formil yang dilakukan oleh mereka. Karena mereka ini 
selain bukan seorang politikus juga pastinya menunggu keputusan partai politik 




Kegunaan dari strategi pengutipan sumber ini adalah prinsip objektifitas,bahwa 
persfektif wartawan tentang berita tersebut bukan opini wartawan semata.  
b. Struktur skrip melihat kelengkapan berita juga menjadi penanda framing yang penting 
dalam berita ini. Wartawan Harian Rakyat Sulsel mengkostruksi berita ini tidak lengkap 
dengan unsur 5W+1H, dilihat dari when (waktu) dan where (lokasi) tidak dicantumkan 
pada berita ini.  
c. Struktur tematik cara wartawan mengungkapkan pandangannya atas peristiwa, melihat 
maknaglobal dalam berita ini yaitu “Paket di Awal Pasrah di Akhir” sebagaimana 
pendefinisian wartawan Harian Rakyar Sulsel atas berita tersebut. Pendefinisiannya bahwa 
pada akhirnya harus pasrah tidak dapat berkompetisi Alasannya, paket tersebut tidak 
mendapat partai. Dalam teks berita, tema ini didukung dengan deskripsi fakta-fakta 
lapangan dan berbagai komentar dari narasumber. Elemen framing yang dipakai dapat 
dilihat pada uraian secara detail dalam berita yang panjang, sebanyak 27 paragraf. 
Hubungan dapat dilihat dari koherensi, pada awal paragraf  “Figur yang disebut-sebut ingin 
bertarung bahkan jauh-jauh hari sudah menunjuk pendampingnya (berpaket). Namun pada 
                                                             
39
Saiful Bahri manajer Konsultasi CRC. Kutipan, Harian Rakyat Sulsel  Terbitan11 Juli  2017 Hal 7. 
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akhirnya harus pasrah tidak dapat berkompetisi. Alasannya, paket tersebut tidak mendapat 
partai. 
d. Strukur retoris dari berita menggambarkan pilihan kata untuk menekankan arti yang ingin 
ditonjolkan wartawan Harian Rakyat Sulseldiantaranya yang menonjol adalah 
headlinemenggambarkan pilihan kata untuk menekankan arti yang ingin ditonjolkan oleh 
wartawandengan pilihan kata pada teks yang memakai huruf relatif besar dan tebal beserta 
keterangan gambar karikatur untuk pelengkap berita. 
 
Gambar headlineSelasa, 11 Juli 2017 
 
 
4. NA Kesulitan Dapat Parpol 
 Berdasarkan hasil penelusuran melalui pengumpulan berita, berangkat dari empat  
struktur model Zhondang Pan dan Gelarl M. Kosicki tersebut, berikut adalah hasil dari 
penelitian berita : 
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Tabel 7.4 Analisis framing model Pan dan Kosicki 
Stuktur Perangkat Framing Unit Pengamatan Hasil Pengamatan 
SINTAKSIS 
Headline NA Kesulitan Dapat PARPOL 
Lead 
Bakal calon Gubernur Sulsel, 
Nurdin Abdullah yang disebut-
sebut bakal berpasangan dengan 
Tenribali Lamo belum 
menunjukkan tanda-tanda akan 
segera melakukan deklarasi 
untuk bertarung pada Pemilihan 
Gubernur (Pilgub) Sulsel 2018 
mendatang. 
Latar Informasi 
Nurdin Abdullah yang belum 
mengantongi rekomendasi dari 
partai politik, 
Kutipan  
1. Nurdin Abdullah (NA)“Kalau 
dibilang sinyal semua partai 
politik Insya Allah ada. Tapi 
kan patokan utama partai 
adalah rekomendasi adanya 
hitam diatas putih. Jadi secara 
resmi kita masih menuggu 
juga hitam diatas putih itu 
artinya surat pernyataan resmi 
atau rekomemdasi yang sah,” 
ungkapnya. 
2. Nursandy “Dukungan parpol 
memang menjadi batu 
sandungan deklarasi NA-TBL 
tak kunjung dilakukan,” 
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ungkapnya. 
Sumber 
Nurdin Abdullah, Ni’matullah, 
Iqbal Arifin, Rudi Pieter Goni, 
Idris Manggabarani (IMB) dan 
Nursandy. 
Penutup 
Lebih lanjut Nursandy, 
menjelaskan pasangan NA-TBL 
harus kerja ekstra meyakinkan 
parpol mengingat kandidat lain 




Alasan, hingga saat ini pasangan 
Nurdin Abdullah (NA) belum 
juga mengantongi rekomendasi 
usungan dari partai politik 
(parpol) untuk bertarung pada 
pesta demokrasi lima tahunan itu 
di Sulsel. 
Who (Siapa) Nurdin Abdullah 
When (Kapan) Selasa, 11 Juli 2017. 
Where (Dimana) Di DPRD Sulsel 
Why (Mengapa) 
Hingga saat ini pasangan Nurdin 
Abdullah (NA) belum juga 
mengantongi rekomendasi 
usungan dari partai politik 
(parpol) untuk bertarung pada 
pesta demokrasi lima tahunan itu 
di Sulsel, meski telah mendaftar 
disejumlah partai politik. Sebut 
saja, PDIP, PPP, Gerindra, 
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Hanura dan PBB. 
How (Bagaimana) 
Sebelumnya, NA mengklaim 
telah meraih dukungan dua 
parpol dengan jumlah kursi di 
parlemen 16 kursi. Dua parpol 
itu masing-masing menyumbang 
11 kursi dan 5 kursi. Adapun 
parpol yang mengantongi 11 
kursi di DPRD Sulsel adalah 




22 paragraf dan 12 kutipan dari 
narasumber. 
Proposisi 
Nurdin Abdullah yang disebut-
sebut bakal berpasangan dengan 
Tenribali Lamo belum 
menunjukkan tanda-tanda akan 
segera melakukan deklarasi 
untuk bertarung pada Pemilihan 
Gubernur (Pilgub) Sulsel 2018 
mendatang. Hingga saat ini 
pasangan Nurdin Abdullah (NA) 
belum juga mengantongi 
rekomendasi usungan dari partai 
politik (parpol) untuk bertarung 
pada pesta demokrasi lima 





untuk menekankan bahwa 
Nurdian Abdullah belum juga 
mengantongi rekomendasi 
usungan dari partai politik. 
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Sumber: Olahan Peneliti, 2017 
a. Dari struktur sintaksis bisa diamataicarawartawan menyusun fakta,pada berita ini headline 
yang dipilih menonjolkan “NA Kesulitan Dapat Parpol”. Konstruksi headline tersebut 
didukung dengan lead yang menegaskan bahwa “Bakal calon Gubernur Sulsel, Nurdin 
Abdullah yang disebut-sebut bakal berpasangan dengan Tenribali Lamo belum 
menunjukkan tanda-tanda akan segera melakukan deklarasi untuk bertarung pada 
Pemilihan Gubernur (Pilgub) Sulsel 2018 mendatang”.Latar pemberitaan yang 
dikemukakan wartawan Harian Rakyat Sulsel terkait berita “NA Kesulitan Dapat Parpol” 
cenderung menggiring khalayak untuk mengetahui perihal bahwa Nurdin Abdullah masih 
belum memastikan dirinya bertarung  pada Pilgub Sulsel 2018 karena masih terkendala 
pada rekomendasi usungan dari partai politik. Bagian lain yang penting dicermati dalam 
berita ini adalah kutipanpernyataan dari narasumber. Dalam kaitan ini, wartawan Harian 
Rakyat Sulsel mengangkat beberapakomentar di antaranya Nurdin Abdullah dan Konsultan 
Politik Jaringan Suara Indonesia (JSI)Nursandy . 
Kutipan dari komentar : 
Nurdin Abdullah (NA)“Kalau dibilang sinyal semua partai politik Insya Allah 
ada. Tapi kan patokan utama partai adalah rekomendasi adanya hitam diatas 
putih. Jadi secara resmi kita masih menuggu juga hitam diatas putih itu artinya 
surat pernyataan resmi atau rekomemdasi yang sah,” ungkapnya. 
 
Nursandy “Dukungan parpol memang menjadi batu sandungan deklarasi NA-TBL 




Kegunaan dari strategi pengutipan sumber ini adalah prinsip objektifitas,bahwa 
persfektif wartawan tentang berita tersebut bukan opini wartawan semata.  
                                                             
40
Nursandy Konsultan Politik Jaringan Suara Indonesia (JSI). Kutipan, Harian Rakyat Sulsel  Terbitan 12 
Juli  2017 Hal 7. 
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b. Struktur skrip melihat kelengkapan berita juga menjadi penanda framing yang penting 
dalam berita ini. Bagaimana cara wartawan mengisahkan fakta pada berita ini lengkap 
dengan unsur 5W+1H. 
c. Struktur tematik cara wartawan mengungkapkan pandangannya atas peristiwa, melihat 
maknaglobal dalam berita ini yaitu “Paket di Awal Pasrah di Akhir” sebagaimana 
pendefinisian wartawan Harian Rakyar Sulsel atas berita tersebut. Pendefinisiannya bahwa 
pada akhirnya harus pasrah tidak dapat berkompetisi Alasannya, paket tersebut tidak 
mendapat partai. Dalam teks berita, tema ini didukung dengan deskripsi fakta-fakta 
lapangan dan berbagai komentar dari narasumber. Elemen framing yang dipakai dapat 
dilihat pada uraian secara detail dalam berita yang panjang, sebanyak 27 paragraf. 
Hubungan dapat dilihat dari koherensi, pada awal paragraf  “Figur yang disebut-sebut ingin 
bertarung bahkan jauh-jauh hari sudah menunjuk pendampingnya (berpaket). Namun pada 
akhirnya harus pasrah tidak dapat berkompetisi. Alasannya, paket tersebut tidak mendapat 
partai. 
d. Strukur retoris dari berita menggambarkan pilihan kata untuk menekankan arti yang ingin 
ditonjolkan wartawan Harian Rakyat Sulsel. Beberapa diantaranya yang menonjol adalah 
headlinedengan pemakain pilihan huruf tebal dan berukuran besar, juga penonjolan foto 
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5. Gaspoll, 13 Kada Sokong RMS 
Berdasarkan hasil penelusuran melalui pengumpulan berita, berangkat dari empat  
struktur model Zhondang Pan dan Gelarl M. Kosicki tersebut, berikut adalah hasil dari 
penelitian berita : 
Tabel 7.5 Analisis framing model Pan dan Kosicki 
Stuktur Perangkat 
Framing 
Unit Pengamatan Hasil Pengamatan 
SINTAKSIS 
Headline Gaspoll, 13 kada Sokong RMS 
Lead 
Keinginan menyatukan Ichsan 
Yasin Limpo (IYL) dengan 
Rusdi Masse (RMS) sebagai 
pasangan calon Gubernur dan 
Wakil Subernur Sulsel periode 
2018-2023 makin kencang. 
Latar Informasi 
Perihal sudah ada gambaran 
mengenai siapa yang akan 
menjadi bakal calon pendamping 
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IYL dan dukungan yang begitu 
banyak dari beberapa kepala 
daerah. 
Kutipan  
1. H Judas Amir, “RMS itu jelas 
kerjanya, jelas prestasinya di 
mata publik. Saya yakin jika 
IYL pasangan dengan RMS 
maka suaranya akan naik 
drastis,” ujar Judas.  
“Sekadar mengingatkan IYL 
saja untuk tidak salah pilih. 
Jelas RMS memiliki partai 
politik dan basis massa yang 
jelas ,” tegas Judas. 
2. Syaharuddin Alrif, 
menyebutkan 13 kepala 
daerah/wakil kepala daerah di 
Sulsel berkomitmen 
mendorong Rusdi Masse 
sebagai cawagub Ichsan Yasin 
Limpo, “Ada lima kepala 
daerah dan delapan wakil 
kepala daerah siap terdepan 
bersama RMS. Kami berharap 
RMS menjadi cawagub 
pasangan IYL,” ujar 
Syaharuddin Alrif. 
Sumber 
Syamsari, H Judas Amir, Andi 
syahrir Kube, Syaharuddin Alrif, 
Rusdi Masse dan Nursandy. 
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Penutup 
Lebih jauh ia mengatakan, pasca 
DPP memberikan kewenangan 
kepada RMS untuk menentukan 
Pilkada serentak di Sulsel. Kader 
NasDem akan selalu 
melaksanakan dan 




Keinginan menyatukan Ichsan 
Yasin Limpo (IYL) dengan 
Rusdi Masse (RMS) sebagai 
pasangan Calon GubernurSulsel 
periode 2018-2023. 
Who (Siapa) 
Ichsan Yasin Limpo (IYL) dan 
Rusdi Masse. 
When (Kapan) Senin,17 Juli 2017. 
Where (Dimana) Tidak dicantumkan 
Why (Mengapa) 
RMS sebagai figur ideal 
mendampingi IYL di Pilgub 
Sulsel 2018.  
How (Bagaimana) 
Selain teruji di pemerintahan, 
RMS disebutkan sebagai tokoh 
penting yang memiliki pengaruh 
kuat di sejumlah daerah di Sulsel 
terutama di kawasan 
Ajatappareng mencakup 
Kabupaten Sidrap, Pinrang, 
Parepare, Enrekang dan Barru. 
TEMATIK Jumlah Paragraf 
dan Kutipan 
29 paragraf dan 12 kutipan dari 
narasumber. 
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Proposisi 
Sejumlah tokoh penting di 
berbagai daerah, memastikan 
siap all out memenangkan 





Kata “Gaspoll, 13 kada Sokong 
RMS”digunakan untuk 
menekankan bahwa 13 kepala 
daerah/wakil kepala daerah di 
Sulsel berkomitmenmemastikan 
siap all out mendorong Rusdi 
Masse sebagai cawagub Ichsan 
Yasin Limpo. 
  Sumber: Olahan Peneliti, 2017 
a. Dari struktur sintaksis bisa diamataicarawartawan menyusun fakta,pada berita ini headline 
yang dipilih menonjolkan “Gaspoll, 13 kada Sokong RMS”. Konstruksi headline tersebut 
didukung dengan lead yang menegaskan bahwa “Keinginan menyatukan Ichsan Yasin 
Limpo (IYL) dengan Rusdi Masse (RMS) sebagai pasangan calon Gubernur dan Wakil 
Subernur Sulsel periode 2018-2023 makin kencang”. Latar pemberitaan yang dikemukakan 
wartawan Harian Rakyat Sulsel terkait berita “Gaspoll, 13 kada Sokong RMS” cenderung 
menggiring khalayak untuk mengetahui perihal bahwa sudah ada gambaran mengenai 
siapa yang akan menjadi bakal calon pendamping IYL dan dukungan yang begitu banyak 
dari beberapa kepala daerah. Bagian lain yang penting dicermati dalam berita ini adalah 
kutipanpernyataan dari narasumber. Dalam kaitan ini, wartawan Harian Rakyat Sulsel 
mengangkat beberapakomentar di antaranya Ketua DPD NasDem Luwu, H Judas Amir 
dan Sekretaris DPW NasDem Sulsel, Syaharuddin Alrif. 
Kutipan dari komentar : 
“RMS itu jelas kerjanya, jelas prestasinya di mata publik. Saya yakin jika IYL 
pasangan dengan RMS maka suaranya akan naik drastis,” ujar Judas.  
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“Sekadar mengingatkan IYL saja untuk tidak salah pilih. Jelas RMS memiliki 




Syaharuddin Alrif, menyebutkan 13 kepala daerah/wakil kepala daerah di Sulsel 
berkomitmen mendorong Rusdi Masse sebagai cawagub Ichsan Yasin Limpo, 
“Ada lima kepala daerah dan delapan wakil kepala daerah siap terdepan bersama 





Kegunaan dari strategi pengutipan sumber ini adalah prinsip objektifitas,bahwa 
persfektif wartawan tentang berita tersebut bukan opini wartawan semata.  
b. Struktur skrip melihat kelengkapan berita juga menjadi penanda framing yang penting 
dalam berita ini. Wartawan Harian Rakyat Sulsel mengkonstruksi berita ini tidak lengkap 
dengan unsur 5W+1H dimana dalam berita, tidak mencantumkan unsur berita Where 
(dimana) lokasi kejadian atau pengambilan data wawancara. 
c. Struktur tematik cara wartawan mengungkapkan pandangannya atas peristiwa, melihat 
maknaglobal dalam berita ini yaitu “Gaspoll, 13 kada Sokong RMS” sebagaimana 
pendefinisian wartawan Harian Rakyar Sulsel atas berita tersebut. Pendefinisiannya bahwa 
keinginan sejumlah tokoh penting di berbagai daerah memastikan siap all out menyatukan 
IYL dengan RMS. Dalam teks berita, tema ini didukung dengan deskripsi fakta-fakta 
lapangan dan berbagai komentar dari narasumber. Elemen framing yang dipakai dapat 
dilihat pada uraian secara detail dalam berita yang panjang, sebanyak 29 paragraf. 
Hubungan dapat dilihat dari koherensi, pada awal paragraf  “Struktur NasDem dan 
sejumlah tokoh penting di berbagai daerah, memastikan siap all out memenangkan 
pasangan ini jika kelak berhasil dipaketkan”.  
d. Strukur retoris dari berita menggambarkan pilihan kata untuk menekankan arti ungkapan 
yang ingin ditonjolkan wartawan Harian Rakyat Sulsel. Beberapa yang ditonjolkan yaitu 
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H Judas Amir Ketua DPD NasDem Luwu, Kutipan, Harian Rakyat Sulsel  Terbitan 18  Juli  2017 Hal 7.  
42
Syaharuddin Alrif  Sekretaris DPW NasDem Sulsel. Kutipan, Harian Rakyat Sulsel  Terbitan 18  Juli  
2017 Hal 7. 
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headline pemakaian huruf tebal dan relatif besar, pilihan kata pada teks serta foto karikatur 
Rusdi Masse bakal calon pendamping IYL. 
 









6. NH Harga Mati Maju di Pilgub 
Berdasarkan hasil penelusuran melalui pengumpulan berita, berangkat dari empat  
struktur model Zhondang Pan dan Gelarl M. Kosicki tersebut, berikut adalah hasil dari 
penelitian berita : 
Tabel 7.6 Analisis framing model Pan dan Kosicki 
Stuktur Perangkat 
Framing 
Unit Pengamatan Hasil Pengamatan 
SINTAKSIS 
Headline NH Harga Mati Maju di Pilgub 
Lead 
Konsentrasi Nurdin Halid 
menatap Pilgub Sulsel tahun 
2018 mendatang buyar seketika. 
Itu setelah Ketua Umum Golkar, 
Setya Novanto ditetapkan 
tersangka oleh Komisi 
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Pemberantasan Korupsi (KPK) 
terkait kasus dugaan kasus e-
KTP. 
Latar Informasi 
Perihal konsetrasi Nurdin Halid 
buyar seketika setelah Setya 
Novanto ditetapkan sebagai 
tersangka oleh Komisi 
Pemberantasan Korupsi (KPK) 
tidak membuat NH 
mengurungkan niatnya bertarung 
di Pilgub. 
Kutipan  
1. Farouk M Betta, “Pak NH 
sudah kantongi rekomendasi. 
Harga mati untuk kami tetap 
perjuangkan dan menangkan 
NH di Pilgub,” ujar Ketua 
DPRD Makassar ini. 
2. M Roem, “Termasuk 
pembagian waktu, kan selama 
ini jalan. Di Golkar sudah ada 
pembagian tugas, baik secara 
fungsional maupun teritorial, 
dan itu dilakukam sejak dulu. 
NH sudah terbiasa membagi 
waktu, sehingga urusan di 
DPP dan Pilgub bisa berjalan 
dengan maksimal,” jelasnya. 
Sumber 
Farouk M Betta, M Roem, Arief 
Wicaksono menilai,Andi Luhur 
Prianto dan Adi Suryadi Culla. 
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Penutup 
Tugas baru NH di DPP Golkar, 
tidak akan mengganggu rencana 
agenda Partai Golkar di Sulsel. 
Sebab kata dia, seluruh agenda 
yang ada, sudah melalui hitung-
hitungan yang matang. 
SKRIP 
What (Apa) 
Konsentrasi Nurdin Halid 
menatap Pilgub Sulsel tahun 
2018 mendatang buyar seketika.  
Who (Siapa) 
Nurdin Halid, Farouk M Betta, 
M Roem, Arief Wicaksono 
menilai,Andi Luhur Prianto dan 
Adi Suryadi Culla. 
When (Kapan) Rabu, 19 Juli 2017. 
Where (Dimana) Tidak dicantumkan 
Why (Mengapa) 
Itu setelah, dalam rapat pleno 
pimpinan DPP Partai Golkar 
memutuskan Ketua Harian DPP 
Golkar, Nurdin Halid dan 
Sekretaris Jenderal DPP Golkar , 
Idrus Marham dimandati 
mengambil alih kerja-kerja roda 
organisasi. 
How (Bagaimana) 
Dalam posisi tersebut, NH yang 
merupakan bakal calon 
Gubernur Sulsel akan sulit 
membagi waktu antara 
mengurus partai dan 
kepentingan dirinya untuk maju 
di Pilgub Sulsel. 
 




22 paragraf dan 10 kutipan dari 
narasumber. 
Proposisi 
NH harga mati maju di 
Pilgub.meski NH cenderung 
berkonsentrasi di jabatan 
sementaranya. Wajar Nurdin 
menjalankan roda organisasi 
berdasarkan kesepakatan formal 




Kata “Harga Mati”digunakan 
untuk menekankan bahwa tugas 
baru NH di DPP Golkar, tidak 
akan mengganggu rencana 
agenda Partai Golkar di Sulsel 
termasuk NH tidak akan 
mengurungkan niatnya bertarung 
di Pilgub mendatang. 
Sumber: Olahan Peneliti, 2017 
a. Dari struktur sintaksis bisa diamataicarawartawan menyusun fakta,pada berita ini headline 
yang dipilih menonjolkan “NH Harga Mati Maju di Pilgub”. Konstruksi headline tersebut 
didukung dengan lead yang menegaskan bahwa “Keinginan menyatukan Ichsan Yasin 
Limpo (IYL) dengan Rusdi Masse (RMS) sebagai pasangan calon Gubernur dan Wakil 
Subernur Sulsel periode 2018-2023 makin kencang”. Latar pemberitaan yang dikemukakan 
wartawan Harian Rakyat Sulsel terkait berita “NH Harga Mati Maju di Pilgub” cenderung 
menggiring khalayak untuk mengetahui perihal konsetrasi Nurdin Halid buyar seketika 
setelah Setya Novanto ditetapkan sebagai tersangka oleh Komisi Pemberantasan Korupsi 
(KPK) tidak membuat NH mengurungkan niatnya bertarung di Pilgub. Bagian lain yang 
penting dicermati dalam berita ini adalah kutipanpernyataan dari narasumber. Dalam kaitan 
ini wartawan Harian Rakyat Sulsel mengangkat beberapa komentar dari paham politik, 
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diantaranya Ketua DPD II Golkar Makassar, Farouk M Betta dan Ketua Harian DPD I 
Golkar Sulsel M Roem. 
 
Kutipan dari komentar : 
Farouk M Betta, “Pak NH sudah kantongi rekomendasi. Harga mati untuk kami 





M Roem, “Termasuk pembagian waktu, kan selama ini jalan. Di Golkar sudah 
ada pembagian tugas, baik secara fungsional maupun teritorial, dan itu dilakukam 
sejak dulu. NH sudah terbiasa membagi waktu, sehingga urusan di DPP dan 




Kegunaan dari strategi pengutipan sumber ini adalah prinsip objektifitas,bahwa 
persfektif wartawan tentang berita tersebut bukan opini wartawan semata.  
b. Struktur skrip melihat kelengkapan berita juga menjadi penanda framing yang penting 
dalam berita ini. Melihat dari berita ini wartawan Harian Rakyat Sulsel mengkostruksi 
berita tidak lengkap dengan unsur 5W+1H, dilihat dari where (lokasi) pengambilan data 
atau wawancara berlangsung tidak dicantumkan dalam berita ini. 
c. Struktur tematik cara wartawan mengungkapkan pandangannya atas peristiwa, melihat 
maknaglobal dalam berita ini yaitu “NH Harga Mati Maju di Pilgub” sebagaimana 
pendefinisian wartawan Harian Rakyar Sulsel atas berita tersebut. Pendefinisiannya dilihat 
bahwa kinerja NH dalam mensosialisasikan diri untuk maju di pilgub, tidak berpengaruh 
atas putusan penetapan NH dan Idrus Marham dimandati mengambil alih kerja-kerja roda 
organisasi. Dalam teks berita, tema ini didukung dengan deskripsi fakta-fakta lapangan dan 
berbagai komentar dari narasumber. Elemen framing yang dipakai dapat dilihat pada 
uraian secara detail dalam berita yang panjang, sebanyak 22 paragraf. Hubungan dapat 
dilihat dari koherensi, pada paragraf kedua “Dalam posisi tersebut, NH yang merupakan 
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Farouk M Betta Ketua DPD II Golkar Makassar. Kutipan, Harian Rakyat Sulsel  Terbitan 20  Juli  2017 
Hal 7. 
44
M Roem Ketua Harian DPD I Golkar Sulsel. Kutipan, Harian Rakyat Sulsel  Terbitan 20  Juli  2017 Hal 
7. 
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bakal calon Gubernur Sulsel akan sulit membagi waktu antara mengurus partai dan 
kepentingan dirinya untuk maju diPilgub Sulsel” dan ketiga “Meski demikian, para kader 
Golkar di Sulsel tetap optimis Nurdin Halid tidak akan mengurungkan niatnya bertarung di 
Pilgub mendatang”.  
d. Strukur retoris dari berita menggambarkan pilihan kata untuk menekankan arti ungkapan 
yang ingin ditonjolkan wartawan Harian Rakyat Sulsel. struktur retoris pada berita ini yang 
menonjol adalah headline, dan pilihan kata pada teks dengan pemakaian huruf besar dan 
relatif tebal beserta gambar/foto untuk pelengkap fakta lapangan, dalam berita wartawan 
menonjolkan foto para tersangka yang ikut terseret kasus Setya Novanto. 
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7. SYL Condong ke cakka 
Berdasarkan hasil penelusuran melalui pengumpulan berita, berangkat dari empat  
struktur model Zhondang Pan dan Gelarl M. Kosicki tersebut, berikut adalah hasil dari 
penelitian berita : 
Tabel 7.7 Analisis framing model Pan dan Kosicki 
Stuktur Perangkat 
Framing 
Unit Pengamatan Hasil Pengamatan 
SINTAKSIS 
Headline SYL Condong ke cakka 
Lead 
Meski belum diumumkan secara 
resmi, namun teka-teki siapa 
calon wakil Ichsan Yasin Limpo 
(IYL) pada Pemilihan Gubernur 
(Pilgub)Sulsel kini sudah 
diputuskan. 
Latar Informasi 
terkait teka-teki penentuan bakal 
calon pendamping IYL yang 
sudah diputuskan namun belum 
diumumkan secara resmi. 
Kutipan  
1. Ichsan Yasin Limpo, “Kita 
sudah putuskan. Nanti 
pengumumannya tanggal 29 
Juli,” kata Punggawa, julukan 
yang melekat pada IYL. 
2. Syahrul Yasin Limpo, “Hati 
kecil saya cenderung ke 
Cakka”. 
Sumber 
Ichsan Yasin Limpo, Risky 
Vatmala Passalo, Syahrul yasin 
Limpo, Andi Luhur Priyanto, 
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dan Arief Wicaksono. 
Penutup 
Melalui komitmen dua figur 
calon pendamping IYL, maka 
bias dipastikan, apakah Cakka 
atau RMS yang menjadi pilihan 
Ichsan tidak akan mempengaruhi 
gerbong keduanya untuk tetap 




Teka-teki calon wakil Ichsan 
Yasin Limpo (IYL) pada 
Pemilihan Gubernur (Pilgub) 
Sulsel kini sudah diputuskan. 
Who (Siapa) 
Ichsan Yasin Limpo, Syahrul 
Yasin Limpo dan Andi 
Mudzakkar (Cakka). 
When (Kapan) Minggu, 23 Juli 2017 
Where (Dimana) 
Di kediaman pribadi orangtua 
IYL, Jl. Haji Bau. 
Why (Mengapa) 
Setelah survei dan FGD 
rampung, selama dua hari 
terakhir para figur yang 
bersepakat mencarikan 
pendamping IYL, sebagian 
sudah bermusyawarah. 
How (Bagaimana) 
Dari beberapa prediksi 
sebelumnya, ada yang 
mengarahkan pendamping IYL 
ke tangan Bupati Luwu Andi 
Mudzakkar (Cakka). Namun ada 
pula yang menjagokan Bupati 
Sidrap Rusdi Masse (RMS) 
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22 paragraf dan 10 kutipan dari 
narasumber. 
Proposisi 
Saat ditanya tentang siapa yang 
pas mendampingi IYL, antara 
Cakka dan RMS, Syahrul 
nampaknya lebih condong ke 
Cakka. “Hati kecil saya 




Kata “Condong” digunakan 
untuk menekankan bahwa yang 
pas mendampingi IYL 
cenderung ke Cakka. 
  Sumber: Olahan Peneliti, 2017  
a. Dari struktur sintaksis bisa diamataicarawartawan menyusun fakta,pada berita ini headline 
yang dipilih menonjolkan “SYL Condong ke cakka”. Konstruksi headline tersebut 
didukung dengan lead yang menegaskan bahwa “Meski belum diumumkan secara resmi, 
namun teka-teki siapa calon wakil Ichsan Yasin Limpo (IYL) pada Pemilihan Gubernur 
(Pilgub)Sulsel kini sudah diputuskan.”. Latar pemberitaan yang dikemukakan wartawan 
Harian Rakyat Sulsel terkait berita “SYL Condong ke cakka” cenderung menggiring 
khalayak untuk mengetahui terkait teka-teki penentuan bakal calon pendamping IYL yang 
sudah diputuskan namun belum diumumkan secara resmi, menggiring khalayak atau 
pembaca untuk mengetahui teka-teki penentuan pasangan IYL yang akan diumumkan 29 
Juli 2017. Bagian lain yang penting dicermati dalam berita ini adalah kutipanpernyataan 
dari narasumber. Dalam kaitan ini wartawan Harian Rakyat Sulsel mengangkat beberapa 
komentar, diantaranya Bakal Calon Gubernur Sulawesi Selatan Ichsan Yasin Limpo dan 
Gubernur Sulawesi Selatan Syahrul Yasin Limpo. 
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Kutipan dari komentar : 
Ichsan Yasin Limpo, “Kita sudah putuskan. Nanti pengumumannya tanggal 29 








Kegunaan dari strategi pengutipan sumber ini adalah prinsip objektifitas,bahwa 
persfektif wartawan tentang berita tersebut bukan opini wartawan semata.  
b. Struktur skrip melihat kelengkapan berita juga menjadi penanda framing yang penting 
dalam berita ini. Melihat dari berita ini wartawan Harian Rakyat Sulsel mengkostruksi 
berita lengkapdengan unsur 5W+1H. 
c. Struktur tematik cara wartawan mengungkapkan pandangannya atas peristiwa, melihat 
maknaglobal dalam berita ini yaitu “SYL Condong ke cakka” sebagaimana pendefinisian 
wartawan Harian Rakyar Sulsel atas berita tersebut. Pendefinisiannya dilihat bahwa teka-
teki penentuan bakal calon pendamping IYL kini sudah diputuskan, penentuan pasangan 
ini akan diumumkan 29 Juli 2017. Dalam teks berita, tema ini didukung dengan deskripsi 
fakta-fakta lapangan dan berbagai komentar dari narasumber. Elemen framing yang 
dipakai dapat dilihat pada uraian secara detail dalam berita yang panjang, sebanyak 22 
paragraf. 
d. Strukur retoris dari berita menggambarkan pilihan kata untuk menekankan arti ungkapan 
yang ingin ditonjolkan wartawan Harian Rakyat Sulsel. Beberapa struktur retoris dalam 
berita ini yang menonjol adalah headline pemilihan kata pada teks dengan pemakaian 
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Ichsan Yasin Limpo Bakal Calon Gubernur Sulawesi Selatan. Kutipan, Harian Rakyat Sulsel  Terbitan 24  
Juli  2017 Hal 7. 
46
Syahrul Yasin Limpo Gubernur Sulawesi Selatan. Kutipan, Harian Rakyat Sulsel  Terbitan 24  Juli  2017 
Hal 7. 
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Gambar  headline Senin, 24 Juli 2017 
 
8. Idrus: NH Pantang Mundur 
Berdasarkan hasil penelusuran melalui pengumpulan berita, berangkat dari empat  
struktur model Zhondang Pan dan Gelarl M. Kosicki tersebut, berikut adalah hasil dari 
penelitian berita : 
Tabel 7.8 Analisis framing model Pan dan Kosicki 
Stuktur Perangkat 
Framing 
Unit Pengamatan Hasil Pengamatan 
SINTAKSIS 
Headline Idrus : NH Pantang Mundur 
Lead 
DPP Partai Golkar tidak 
sedikitpun mengurungkan 
niatnya untuk mengusung 
Nurdin Halid pada Pemilihan 
Gubernur (Pilgub) Sulsel tahun 
2018 mendatang. Meski saat ini 
Nurdin Halid memegang kendali 
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di DPP Golkar. 
Latar Informasi 
Tekad NH bertarung di Pilgub 
2018 mendatang adalah 
keptusan final dan tak bisa 
dirubah.  
Kutipan  
1. Idrus Marham, “NH maju di 
Pilgub adalah harga mati. 
Pantang mundur sebelum 
bertarung apapun kondisi 
politik terkini saat ini.” 
2. Nurdin Halid, “Itu tidak 
benar. sebagai seorang 
petarung saya siap menerima 
konsekuensi. NH pantang 
mundur. Masyarakat Sulsel 
rugi kalau tidak memilih NH 
di Pilgub,” kata NH. 
Sumber Idrus Marham dan Nurdin Halid. 
Penutup 
“Informasi saya batal maju itu 
tidak benar. Saya tegaskan sekali 
layar berkembang, pantang surut 




Niatnya untuk mengusung 
Nurdin Halid pada Pemilihan 
Gubernur (Pilgub) Sulsel tahun 
2018 mendatangpantang mundur 
sebelum bertarung. 
Who (Siapa) Idrus Marham dan Nurdin Halid. 
When (Kapan) Kamis, 27 Juli 2017. 
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Where (Dimana) 
Saat menggelar rapat pleno DPD 
I Golkar Sulsel, di Hotel Clarion 
Makassar. 
Why (Mengapa) 
Momentum ini untuk 
konsolidasi dengan tujuan 
bahwa tekad NH bertarung di 
Pilgub adalahfinal dan tak bisa 
dirubah. 
How (Bagaimana) 
Ini disambut baik oleh semua 
jajaran kader Golkar yang hadir. 
Bahkan kader berjanji untuk 
komitmen dan konsisten 




22 paragraf dan 10 kutipan dari 
narasumber. 
Proposisi 
Perihal rangkap jabatan dirinya 
sudah terbiasa sejak dulu. 
Bahkan dirinya bisa mengatur 




Kata “idrus: NH Pantang 
Mundu”digunakan untuk 
menekankan bahwa tekad NH 
bertarung di Pilgub adalah final 
dan tak bisa dirubah. 
  Sumber: Olahan Peneliti, 2017 
a. Dari struktur sintaksis bisa diamataicara wartawan menyusun fakta,pada berita ini headline 
yang dipilih menonjolkan “Idrus : NH Pantang Mundur”. Konstruksi headline tersebut 
didukung dengan lead yang menegaskan bahwa “DPP Partai Golkar tidak sedikitpun 
mengurungkan niatnya untuk mengusung Nurdin Halid pada Pemilihan Gubernur (Pilgub) 
Sulsel tahun 2018 mendatang. Meski saat ini Nurdin Halid memegang kendali di DPP 
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Golkar”.Latar pemberitaan yang dikemukakan wartawan Harian Rakyat Sulsel terkait 
berita “Idrus : NH Pantang Mundur” cenderung menggiring khalayak untuk 
mengetahuiterkait tekad NH bertarung di Pilgub 2018 mendatang adalah keptusan final dan 
tak bisa dirubah. Bagian lain yang penting dicermati dalam berita ini adalah 
kutipanpernyataan dari narasumber. Dalam kaitan ini wartawan Harian Rakyat Sulsel 
mengangkat beberapa komentar dari paham politik, diantaranya Sekretaris Jenderal 
(Sekjen) DPP Golkar, Idrus Marham dan Ketua Golkar Sulsel yang juga Bakal Calon 
Gubernur Nurdin Halid. 
Kutipan dari komentar : 
Idrus Marham, “NH maju di Pilgub adalah harga mati. Pantang mundur sebelum 




Nurdin Halid, “Itu tidak benar. sebagai seorang petarung saya siap menerima 
konsekuensi. NH pantang mundur. Masyarakat Sulsel rugi kalau tidak memilih 




Kegunaan dari strategi pengutipan sumber ini adalah prinsip objektifitas,bahwa 
persfektif wartawan tentang berita tersebut bukan opini wartawan semata.  
b. Struktur skrip melihat kelengkapan berita juga menjadi penanda framing yang penting 
dalam berita ini. Melihat dari berita ini wartawan Harian Rakyat Sulsel mengkostruksi 
berita lengkapdengan unsur 5W+1H. 
c. Struktur tematik cara wartawan mengungkapkan pandangannya atas peristiwa, melihat 
maknaglobal dalam berita ini yaitu “Idrus : NH Pantang Mundur” sebagaimana 
pendefinisian wartawan Harian Rakyar Sulsel atas berita tersebut. Pendefinisiannya dilihat 
bahwa tekad NH bertarung di Pilgub 2018 mendatang adalah keptusan final tdk bisa 
dirubah. Dalam teks berita, tema ini didukung dengan deskripsi fakta-fakta lapangan dan 
berbagai komentar dari narasumber. Elemen framing yang dipakai dapat dilihat pada 
uraian secara detail dalam berita yang panjang, sebanyak 22 paragraf. 
                                                             
47
Idrus Marham Sekretaris Jenderal (Sekjen) DPP Golkar. Kutipan, Harian Rakyat Sulsel  Terbitan 28  Juli  
2017 Hal 7. 
48
Nurdin Halid Bakal Calon Gubernur. Kutipan, Harian Rakyat Sulsel  Terbitan 28  Juli  2017 Hal 7. 
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d. Strukur retoris dari berita menggambarkan pilihan kata untuk menekankan arti ungkapan 
yang ingin ditonjolkan wartawan Harian Rakyat Sulsel. Beberapa struktur retoris dalam 
berita ini yang menonjol adalah headline pemilihan kata pada teks dengan pemakaian 
huruf tebal dan relatif besar, disertai dengan gambar foto karikatur Sekjen DPP Golkar, 
Idrus Marham. 
 
















9. IYL – Cakka, Penyatuan Dua Geopolitik Berbeda 
 Berdasarkan hasil penelusuran melalui pengumpulan berita, berangkat dari empat  
struktur model Zhondang Pan dan Gelarl M. Kosicki tersebut, berikut adalah hasil dari 
penelitian berita : 
Tabel 7.9 Analisis framing model Pan dan Kosicki 
Stuktur Perangkat Framing Unit Pengamatan Hasil Pengamatan 
SINTAKSIS 
Headline 
IYL - Cakka, Penyatuan Dua 
Geopolitik Berbeda 
Lead 
Teka-teki siapa pasangan Ichsan 
Yasin Limpo (IYL) pada 
Pemilihan Gubernur (Pilgub) 
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Sulsel tahun 2018 mendatang 
akhirnya terjawab sudah. 
Latar Informasi 
Pengumuman, pasangan IYL-
Cakka secara resmi akhirnya 
terjawab sudah. 
Kutipan  
1. Ichsan Yasin Limpo,“Saya 
memilih Cakka karena punya 
latar belakang yang sama, 
yaitu ketika memimpin 
Kabupaten Gowa dan Luwu 
dua periode tak pernah 
tersentuh dengan yang 
namanya praktek korupsi,” 
ujarnya. 
2. Arief Wicaksono,“IYL-Cakka 
ini saling mewakili aspek 
geopolitik klasik Sulsel yaitu 
Gowa-Luwu, Selatan-Utara, 
dimana pada sisi geopolitik 
tersebut masing-masing 
mewakili kekuatan yang 
berbeda,” jelasnya. 
Sumber 
Ichsan Yasin Limpo, Datu Luwu, 
Andi Maradang Macklulau, dan 
Arief Wicaksono. 
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Penutup 
Perbedaan geopolitik IYL-
Cakka, kata Arief, tentunya bisa 
saling melengkapi kekuatan 
penguasaan wilayah. Dimana, 
IYL yang merupakan mantan 
Bupati Gowa dua periode tentu 
memiliki basis di wilayah 
selatan dan Cakka sebagai 
Bupati Luwu dua periode juga 




Pengumuman, resmi pasangan 
IYL-Cakka. 
Who (Siapa) 
Ichsan Yasin Limpo dan Andi 
Mudzakkar. 
When (Kapan) 
Di Celebes Convention Center 
(CCC). 
Where (Dimana) 
Makassar, Sabtu 29 Oktober 
2017. 
Why (Mengapa) 
Keduanya disebut-sebut sebagai 
paket ideal karena mewakili dua 
geopolitik berbeda. 
How (Bagaimana) 
Cakka terpilih menjadi 
pendamping IYL setelah melalui 
proses musyawarah yang 
melibatkan sejumlah tokoh. 
Diantaranya, Rusdi Masse, 
Mathius Salempang, Datu Luwu 
Andi Maradang Mackulau, 





33 paragraf dan 13 kutipan dari 
narasumber. 
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Proposisi 
Keduanya disebut-sebut sebagai 
paket ideal karena mewakili dua 
geopolitik berbeda. IYL 
mewakili wilayah selatan - 
selatan yang meliputi Gowa, 
Takalar, Jeneponto, Bulukumba, 




Kata “Dua Geopolitik” 
digunakan untuk menekankan 
bahwa terpilihnya Cakka 
menjadi pendamping IYL 
Keduanya disebut-sebut sebagai 
paket ideal karena mewakili dua 
kekuatan politik. 
Sumber: Olahan Peneliti, 2017 
  
a. Dari struktur sintaksis bisa diamataicarawartawan menyusun fakta,pada berita ini headline 
yang dipilih menonjolkan “IYL - Cakka, Penyatuan Dua Geopolitik Berbeda”. Konstruksi 
headline tersebut didukung dengan lead yang menegaskan bahwa “Teka-teki siapa 
pasangan Ichsan Yasin Limpo (IYL) pada Pemilihan Gubernur (Pilgub) Sulsel tahun 2018 
mendatang akhirnya terjawab sudah”. Latar pemberitaan yang dikemukakan wartawan 
Harian Rakyat Sulsel terkait berita “IYL - Cakka, Penyatuan Dua Geopolitik Berbeda” 
cenderung menggiring khalayak untuk mengetahui terkait Pengumuman, pasangan IYL-
Cakka secara resmi akhirnya terjawab sudah. Bagian lain yang penting dicermati dalam 
berita ini adalah kutipanpernyataan dari narasumber. Dalam kaitan ini wartawan Harian 
Rakyat Sulsel mengangkat beberapa komentar, diantaranya Bakal Calon Gubernur 
Sulawesi Selatan Ichsan Yasin Limpo dan Pakar Politik Universitas Bosowa (Unibos) 
Arief Wicaksono. 
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Kutipan dari komentar : 
Ichsan Yasin Limpo,“Saya memilih Cakka karena punya latar belakang yang sama, 
yaitu ketika memimpin Kabupaten Gowa dan Luwu dua periode tak pernah 




Arief Wicaksono,“IYL-Cakka ini saling mewakili aspek geopolitik klasik Sulsel 
yaitu Gowa-Luwu, Selatan-Utara, dimana pada sisi geopolitik tersebut masing-




Kegunaan dari strategi pengutipan sumber ini adalah prinsip objektifitas,bahwa 
persfektif wartawan tentang berita tersebut bukan opini wartawan semata.  
b. Struktur skrip melihat kelengkapan berita juga menjadi penanda framing yang penting 
dalam berita ini. Melihat dari berita ini wartawan Harian Rakyat Sulsel mengkostruksi 
berita lengkapdengan unsur 5W+1H. 
c. Struktur tematik cara wartawan mengungkapkan pandangannya atas peristiwa, melihat 
maknaglobal dalam berita ini yaitu “IYL - Cakka, Penyatuan Dua Geopolitik Berbeda” 
sebagaimana pendefinisian wartawan Harian Rakyar Sulsel atas berita tersebut. 
Pendefinisiannya dilihat bahwa pasangan IYL-Cakka secara resmi akhirnya terjawab 
sudah. Dalam teks berita, tema ini didukung dengan deskripsi fakta-fakta lapangan dan 
berbagai komentar dari narasumber. Elemen framing yang dipakai dapat dilihat pada 
uraian secara detail dalam berita yang panjang, sebanyak 33 paragraf. 
d. Strukur retoris dari berita menggambarkan pilihan kata untuk menekankan arti ungkapan 
yang ingin ditonjolkan wartawan Harian Rakyat Sulsel. Beberapa struktur retoris dalam 
berita ini yang menonjol adalah headline pemilihan kata pada teks dengan pemakaian 
huruf tebal dan relatif besar, disertai dengan gambar foto IYL-Cakka yang sedang 
melakukan salam punggawa dengan menyatukan tangan mereka. 
 
                                                             
49
Ichsan Yasin Limpo Bakal Calon Gubernur Sulawesi Selatan. Kutipan, Harian Rakyat Sulsel  Terbitan31  
Juli  2017 Hal 7. 
50
Arief Wicaksono Pakar Politik Universitas Bosowa (Unibos).Kutipan, Harian Rakyat Sulsel  Terbitan31  
Juli  2017 Hal 7. 
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Hasil dari keseluruhan penelitian ini, struktur sintaksis cara wartawan menyusun fakta 
membingkai berita headline Pilgub Bakal Calon Gubernur 2018 ditemukan bahwa Harian 
Rakyat Sulsel menentukan headline dengan mengamati apa yang menarik dan seringkali 
penonjolan dilakukan menggunakan istilah kata perumpamaan untuk menarik khalayak pembaca, 
contoh sebagai berikut : 
 
SementaraLead yang berhubungan dengan salah satu berita ditampilkan cenderung 
mengarah pada inti pemberitan yang ingin disampaikan, terlihat  dari  lead  yang saling 
berhubungan pada awal paragraf, salah satunya sebagai berikut : 
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Leadberita : 
MAKASSAR, RAKSUL - Sikap ksatria ditunjukkan Bupati Luwu Andi Mudzakkar (Cakka) 
dan Bupati Sidrap Rusdi Masse (RMS). 
Paragraf Pertama: 
DuA bakal calon pendamping Ichsan Yasin Limpo (IYL) itu berkomitmen memenangkan 
IYL di Pilgub Sulsel 2018 mendatang siapapun diantara mereka yang terpilih. 
 
Latar belakang yang ditampilkan dari hasil keseluruhan berita, dapat dilihat bahwa 
pemberitaan Harian Rakyat Sulsel menggiring kahalayak atau pembaca akan kekuatan politik 
dari masing-masing bakal calon gubernur yang membuatnya tetap optimis untuk maju bertarung 
pada pilgub 2018, ini terlihat dari beberapa berita hasil dari penelitian yang disampaikan pada 
awal paragraf dan paragraf kedua, sebagai berikut: 
“Terkait dua Bakal Calon pendamping Ichsan Yasin Limpo (IYL) berkomitmen 




“Perihal sudah ada gambaran mengenai siapa yang akan menjadi bakal calon pendamping 




“Perihal konsetrasi Nurdin Halid buyar seketika setelah Setya Novanto ditetapkan sebagai 
tersangka oleh Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) tidak membuat NH mengurungkan 




“terkait teka-teki penentuan bakal calon pendamping IYL yang sudah diputuskan namun 









Konstruksi berita politik yang dibangun Harian Rakyat Sulsel cenderung atau lebih banyak 
menonjolkan isu-isu dalam pemberitaannya.Hal ini juga dikuatkan dengan pernyataan dari 
                                                             
51
Terbitan Harian Rakyart Sulsel, Jum’at  7 Juli 2017 hal 1&7. 
52
Terbitan Harian Rakyart Sulsel, Sabtu 18 Juli 2017 hal 1&7. 
53
Terbitan Harian Rakyart Sulsel, Kamis 20 Juli 2017 hal 1&7. 
54
Terbitan Harian Rakyart Sulsel, Senin 24  Juli 2017 hal 1&7. 
55
Terbitan Harian Rakyart Sulsel, Jum’at 28  Juli 2017 hal 1&7. 
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Ridwan Lallo sebagai Korlip dan Redaktur bahwa Harian Rakyat Sulsel Lebih mengutamakan 
isu-isu, karena lebih banyak manfaatnya kepada masyarakat.
56
 
Dari struktur skrip atau kelengkapan berita, terlihat bahwa wartawan Harian Rakyat Sulsel 
seringkali tidak mengikuti beberapa kaidah penulisan berita, dalam penulisan skrip 
pembingkaian berita diamati bagaimana cara wartawan mengisahkan fakta, untuk mendapatkan 
data yang sifatnya obyektivitas dalam proses peliputan, tentu para wartawan diwajibkan mencari 
jawaban dari 5W+1H sebagai landasan bahwa berita atau peristiwa ini benar-benar terjadi apa 
adanya dan bukan opini wartawan semata. ini terbukti headline halaman satu yang diterbitkan 
Harian Rakyat Sulsel pada bulan Juli 2017tidak lengkapdengan unsur 5W+1Hyaitu dimana tidak 
dicantumkan when(kapan) dan where(dimana)pada beberapa berita yang telah diliput oleh 
wartawan saat pengumpulan data dilapangan. Namun bukan berarti tidak obyektiv ini dilihat dari 
kutipan dan pernyataan dari masing-masing narasumber, hanya saja waktu dan kapan data itu 
diambil perlu dicantumkan. 
Struktur tematik cara wartawan menulis berita, makna global yang ditampilkan 
sebagaimana pemahaman wartawan Harian Rakyat Sulsel mengemas berita dalam konsep atau 
pola penulisan menggunakan bentuk piramida terbalik yaitu informasi menarik atau yang penting 
ditempatkan di bagian awal naskah. Dengan demikian wartawan Harian Rakyat Sulsel langsung 
menyampaikan informasi terpenting pada lead atau paragraf pertama untuk menarik khalayak 
pembaca. 
Struktur retoris cara wartawan menekankan, dalam berita inipenekanan atau penonjolan 
yang ditampilkan wartawan menggambarkan arti ungkapan semenarik mungkin pada kata yang 
dapat dilihat dalam kalimat headline, selain itu penonjolan yang ingin ditampilkan wartawan 
                                                             
56
Ridwan Lallo (26 Tahun), Korlip dan Redaktur Harian Rakyat Sulsel, wawancara, Makassar 21 
September 2017. 
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Harian Rakyat Sulsel yaitu foto karikatur yang selalu ditampilkan pada setiap headlinenyaadalah 
sebuah ciri khas yang ditampilkan Harian Rakyat Sulsel untuk membedakannya dengan surat 
kabar politik lain yang ada di  Sulawesi Selatan. 
Contoh kalimat headline dan gambar Karikatur 
   
C. Netralitas Berita Bakal Calon Gubernur 2018 Harian Rakyat Sulsel 
Berdasarkan kajian terhadap keseluruhan hasil pengamatan penelitian terkait rumusan 
masalah pertama, dapat juga dilihat dari sisi lain tentang berita-berita yang diterbitkan oleh 
Harian Rakyat Sulsel yaitu netralitas beritanya. Penelitian tentang netralitas dapat dilihat 
beberapa berita yang dimuat dan diterbitkan mengenai berita Bakal Calon Gubernur Sulawesi 
Selatan 2018.  
Secara keseluruhan dari hasil pengamatan peneliti,Netralitas yang dibangun Harian 
Rakyat Sulsel belum sepenuhnya terjadi hal ini terlihat dari berita yang diterbitkan selama bulan 
Juli 2017.Salah satu yang  mendasar setiap pemberitaan yang di tampilkan Harian Rakyat Sulsel 
headline halaman satu selama bulan Juli 2017memiliki suatu kemasan sikap politik tertentu 
terlihat bahwa Rakyat Sulsel sebenarnya berafiliasi kepada Ichsan Yasin Limpo yaitu salah satu 
bakal calon gubernur 2018.Melihat dari adanya kecenderungan dan keberpihakan 
pemberitaanmulai dari berita pilkada dan aktivitas para tokoh politiknyaakansalah satu kandidat 
yaitu Ichsan Yasin Limpo. 
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Bukan tanpa alasan mengapa disebutkan tidak netral,pemberitaan yang diterbitkan Harian 
Rakyat Sulsel juga berkaitan dengan kepentingan dan kekuasaan.Ichsan Yasin Limpomerupakan 
salah satu owner atau salah satu pemilik saham di Harian Rakyat Sulsel, sementara Anaknya 
Adnan Purichta Ichsan Yasin Limpo menjabat sebagai salah satu komisaris Harian Rakyat 
Sulsel.Oleh karena itu, dalam kaitan ini dapat dilihat jelas bahwa pemberitaan dari Harian 
Rakyat Sulsel bisa berpengaruh dan lebih condong kepada Ichsan Yasin Limpo. Kerja dan posisi 
wartawan diatur menurut sistem yang ada, wartawan berada dalam bagian dari sistem tersebut 
dan menjalankan kerja sesuai dengan fungsinya dalam struktur dan pembagian kerja yang ada.  
Meskipun di dalam pemberitaannya, tetap memberitakan pasangan lain bakal calon 
Gubernur akan tetapi porsinya berbeda. Melihat dari jumlah beritanya,  Ichsan Yasin Limpo 
sebanyak empat kali terbit, Nurdin Halid dua kali terbit, Nurdin Abdullah dan Agus Arifin 
Nu’mang satu kali terbit. Konstruksi berita yang dibangun pada masing-masing kadidat lain, 
lebih mengarah kepada pemberitaan yang menggiring khalayak untuk mengetahui bahwa 
beberapa bakal calon belum mendapatkan usungan dari partai politik manapun. Berbeda dengan 
pemberitaan Ichsan Yasin Limpo, lebih mengarah kepada hal yang lebih positif  dengan kedua 
calon pendamping Ichsan Yasin Limpo tetap konsisten mendukungnya, prestasi masing-masing 
kadidatdan penyampaian visi-misinya. 
Berdasarkan hasil wawancarapeneliti,bahwa tampilan beritaHarian Rakyat Sulsel tidak 
netral tetapi sikap yang dipilih yaitu independen, artinya Harian Rakyat Sulsel memiliki sikap 
untuk menentukan setiap berita atau isu-isu yang dipilih dengan sesuai fakta, melakukan 
verifikasi  cek dan ricek atas kebenaran.Hal ini di sampaikan oleh Ridwan Lallo sebagai Korlip 
dan Redaktur penanggung jawab halaman satu pada bulan Juli bahwa  Seharusnya media 
memang harus netral, Harian Rakyat Sulsel sendiri mengenai masalah pilkada memberikan porsi 
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berita berimbang dengan para kadidat, yang jelas jangan sampai memojokkan orang lain dan 
kami menghindar berita-berita seperti itu, terlebih jika data atau informasi yang didapatkan tidak 
sesuai dengan fakta.
57
Hal bertolak belakang dengan pernyataan sebelumnya yang disampaikan 
Dewi Yuliani selaku redaktur penanggung jawab halaman satu pada saat ini, menyatakan bahwa 
siapa bilang media harus netral?, media itu harus independen, independen artinya harus punya 
sikap bukan berarti netral”
58
 
Namun media sejauh ini, masih terdapat kecenderungan atau keberpihakan media 
terhadap suatu hal yang dapat dilihat dari cara mereka mengemas suatu berita 
(framing).Seharusnya media tidak boleh dipengaruhi oleh siapapun, karena tanggung jawab 
sosial media massa.  
Terkait rangkuman teks berita di atas, pada konsep islam seperti yang di terangkan dalam 
surah Al-Maidah ayat 8, tentang kejujuran dan berlaku adil, ayat ini memerintahkan amal dan 
pekerjaan mereka dengan cermat, jujur dan ikhlas karena Allah SWT. Sebagaimana firman Allah 
SWT dalam Q.S. Al-Maidah(5)/8: membahas mengenai berita. 
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           
Terjemahnya: 
“Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu sebagai penegak keadilan karena 
Allah (ketika) menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah kebencianmu terhadap suatu 
kaum mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah. Karena (adil) itu lebih 
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dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah Mahateliti terhadap 
apa yang kamu kerjakan.” 
 
Petikan ayat tersebut menjelaskan Allah memerintahkan kepada orang-orang mukmin 
agar dapat melaksanakan amal dan pekerjaan mereka dengan cermat jujur dan ikhlas karena 
Allah SWT. Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu menjadi Qawwamin, yakni orang-
orang yang selalu bersungguh-sungguh menjadi pelaksana yang sempurna terhadap tugas-tugas 
kamu, terhadap wanita, dan lain-lain dengan menegakkan kebenaran demi karena Allah serta 
menjadi saksi yang adil. Dan janganlah sekali-kali kebencian kamu terhadap suatu kaum, 
mendorong kamu berlaku tidak adil. Berlaku adillah, terhadap siapapun walaupun atas dirimu 
sendiri karena ia, yakni adil itu, lebih dekat kepada takwa yang sempurna dari pada adil.
59
 
Ayat ini menekankan bahwa “Hendaklah kamu menjadi Qawwamin, yakni orang-orang 
yang selalu bersungguh-sungguh menjadi pelaksana yang sempurna terhadap tugas-tugas kamu, 
terhadap wanita, dan lain-lain dengan menegakkan kebenaran demi karena Allah serta menjadi 
saksi yang adil”. Seperti yang dijelaskan ayat di atas tanpa terkecuali seorang wartawan harus 
mampu memberikan berita dengan jujur, berimbang berarti semua pihak mendapat kesempatan 
setara adil tanpa ada keberpihakan dan objektif. Prinsip ini dikenal dengan cover both sides 
dalam kerangka reportase para jurnalis di mana ada kesempatan yang sama bagi semua pihak 
untuk meyampaikan pandangan dan pendapatnya atas suatu masalah. Prinsip netral, berarti 
dalam menyebarkan informasi wartawan tidak boleh berpihak, mengedepankan prinsip akurasi 
dan kehati-hatian yang dapat menimbulkan perpecahan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A.  Kesimpulan 
Setelah memenuhi semua tahap dalam penelitian, Berita Pilgub 2018 Bakal Calon 
Gubernur Sulawesi Selatan pada Harian Rakyat Sulsel (Analisis Framing) melalui analisis 
Framing model Zhongdan Pan dan Gerald M. Kosicki. Maka peneliti menarik kesimpulan 
terkait dengan rumusan masalah penelitian sebagai berikut: 
Penelitian ini menggunakan metode analisis framing menggunakan model Zhongdan Pan 
dan Gerald M. Kosicki. Penelitian dilakukan dengan mengamati teks media menggunakan 
empat struktur analisis framing, yaitu sintaksis, skrip, tematik, dan retoris sementara netralitas 
diamati  berdasarkan teori Eriyanto empat bagian keberimbangan (balance), berpihakan 
(impartiality), keadilan (fairness), dan obyektivitas (objectivity).  
Hasil analisis tersebut kemudian dapat disimpulkan bahwa pembingkaian berita Bakal 
Calon Gubernur Sulawesi Selatan pada Harian Rakyat Sulsel cenderung atau lebih banyak 
menonjolkan isu-isu dengan penulisan naskah menggunakan bentuk piramida terbalik. 
Namun, terlihat wartawan tidak seutuhnya mengikuti kaidah penulisan berita dengan unsur 
5W+1H sesuai dengan pemahamannya. Kemudian, dari bingkai pemberitaan menyajikan 
sebuah berita terlihat adanya keberpihakan. Dari sini dapat disimpulkan bahwa sikap netralitas 
yang dibangun Harian Rakyat Sulsel belum sepenuhnya terjadi, bagaimana media 
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B. Implikasi penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka peneliti 
memberikan saran: 
1. Kepada khalayak atau pembaca penikmat berita, hendaknya menerima informasi dan 
berhati-hati dalam memaknai berita di media massa dengan mencermati kata, istilah, 
isi berita dan validitas sumber tidak dari satu sumber saja tetapi mencari lebih banyak 
sumber agar dapat lebih memahami dan menyikapi sebuah berita yang dihadirkan 
media massa. 
2. Harian Rakyat Sulsel diharapkan dapat meningkatkan kualitas pemberitaan pada asas 
jurnalistik, objektif,  pembentukan isu-isu atau opini yang sesuai dengan realitas 
mengutamakan independensi sesuai dengan kode etik jurnalistik, dan lebih 
memperhatikan unsur 5W+1H dalam menulis sebuah berita. 
3. Harian Rakyat Sulsel sebagai surat kabar referensi politik diharapkan mampu 
mengawal demokrasi, pemberitaan atau isu-isu politik yang sedang terjadi dan 
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Daftar Pertanyaan 
 
1. Bagaimana proses pembingkaian berita yang dilakukan oleh redaksi atau wartawan Harian 
Rakyat Sulsel? 
2. Bagaimana cara pengambilan dan pengumpulan data di lapangan? 
3. Bagaimana menentukan dan menyeleksi isu-isu yang dilakukan wartawan Harian Rakyat 
Sulsel? 
4. Apa saja standar yang diterapkan dalam pembingkaian berita atau peristiwa yang dilakukan 
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  Gambar haedline halaman 1 & 7  Jumat, 7 Juli 2017 
                              
 
Gambar haedline halaman 1 & 7  Senin, 10 Juli 2017 
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Gambar haedline halaman 1 & 7  Selasa, 11 Juli 2017 
                         
 
Gambar haedline halaman 1 & 7  Rabu, 12 Juli 2017 
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Gambar haedline halaman 1 & 7  Selasa, 18 Juli 2017 
                           
 
Gambar haedline halaman 1 & 7  Kamis, 20 Juli 2017 
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Gambar haedline halaman 1 & 7  umat 28 Juli 2017 
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Gambar haedline halaman 1 & 7  Senin 31 Juli 2017 
                             
 
Dokumentasi wawancara oleh korlip dan redaktur, berlokasi di KFC JL. A.P Pettarani 
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Dokumentasi wawancara oleh korlip dan redaktur Harian Rakyat Sulsel ,berlokasi di KFC JL. A.P Pettarani 
 
Dokumentasi wawancara oleh redaktur, berlokasi di kantor Harian Rakyat Sulsel. 
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